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ABSTRAK

Ihdal Husnayain, 2017. Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui penerapan
Model Reciprocal Teaching pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Pasimarannu.
Skripsi. Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing Dr. H. Djadir, M.Pd. dan
Ikhbariaty Kautsar Qadry, S.Pd., M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika
melalui penerapan metode Reciprocal Teaching. Pada siswa Kelas X SMA Negeri 1
Pasimarannu Tahun ajaran 2017/2018, jenis penelitian ini adalah penelitian pra-
eksperimen yang melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen tampa adanya kelas
control dengan desain penelitian yang digunakan adalah “One Group Pretest-Posttest
Design”. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen tes,
lembar observasi untuk mengamati aktivitas, dan angket respon siswa untuk
mengetahui tanggapan siswa. Teknik analisis data dilakukan dengan analisis
deskriptif dan analisis inferensial.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa (1) hasil belajar dengan model Reciprocal
Teaching berada dalam kategori sedang dengan rata-rata skor 78,32 dari skor ideal
100 dan standar deviasi 14,82, (2) Rata-rata persentase frekuensi aktivitas siswa telah
kriteria efektif yaitu 2,58 berada pada kategori aktif, (3) kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran dari pertemuan pertama sampai pertemuan ke enam
mengalami peningkatan, dan berada pada kategori terlaksana dengan skor 3,71, (4)
respon siswa terhadap pembelajaran Reciprocal Teaching sebesar 6,46%, (5)
pengujian hipotesis p-value 0.000 < 0,05 = &, maka H; diterima.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model Reciprocal Teaching
efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa Kelas X SMA Negeri
1 Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar.

Kata Kunci: Efektivitas, Hasil Belajar, Model Reciprocal Teaching
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era revolusi ilmu pengetahuan dan teknologi perbaikan kegiatan belajar
mengajar harus diupayakan secara maksimal agar mutu pendidikan dapat meningkat.
Ini mutlak dilakukan karena majunya ilmu pengetahuan dan teknologi membuat
implikasi meluasnya cakrawala berpikir manusia terdidik sesuai dengan
perkembangan zaman.

Pembinaan tenaga kependidikan khususnya guru adalah salah satu upaya
peningkatan mutu pendidikan. Dalam mengajar seseorang, guru harus memilih model
pembelajaran yang tepat karena hal tersebut banyak mempengaruhi hasil belajar
siswa. Dalam mengajarkan setiap pokok bahasan, sebaiknya dicari dan diterapkan
model pembelajaran yang paling sesuai. Hal ini disebabkan setiap model
pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan artinya tidak satu model
pembelajaran lebih baik dibandingkan model pembelajaran lain (Astika, 2015).

Selain guru harus membenahi cara mengajarnya. Siswa seharusnya tidak hanya
sekedar menirukan apa yang dilakukan oleh guru, tetapi harus secara aktif berbuat
atas dasar kemampuan dan keyakinan sendiri. Cara inilah yang diharapkan akan
menghantarkan siswa menjadi manusia yang mandiri, kreatif dan tidak sekedar
menjadi manusia siap pakai untuk mengisi pasaran kerja. Untuk itu peran guru

sebagai pemberi ilmu sudah harus bergeser pada peran baru yang lebih kondusif bagi



siswa yang menyiapkan diri guna menyongsong dan turut ambil bagian dalam
pembangunan sejalan dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetetahuan dan
teknologi.

Pengetahuan matematika perlu bagi semua orang karena setiap hari orang
berhadapan dan menggunakan konsep-konsep matematika yang secara langsung
maupun tidak langsung, hanya saja tidak semua orang menyadari dan mengetahuinya.

Proses pengajaran matematika harus lebih dipandang sesuai proses
pengkontruksian pengetahuan dan penyadaran akan tanggung jawab siswa tentang
proses pembelajaran yang dilakukan. Oleh karena itu, pengajaran matematika juga
harus dipandang sebagai usaha untuk meningkatkan strategi dan cara belajar yang
tepat. Pengajaran yang baik meliputi pengajaran siswa tentang bagaimana belajar,
bagaimana mengingat, bagaimana berpikir, dan bagaimana memotivasi diri.

Dari hasil observasi di SMAN 1 Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar
ditemukan bahwa siswa disana masih kurang aktif dalam proses belajar mengajar
karena guru masih mendominasi pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika yang bersifat efektif dan
efisien, maka diperlukan pembelajaran yang tepat. Salah satu strategi belajar-
mengajar matematika adalah melalui pendekatan konstruktivisme, karena dengan
pendekatan ini guru tidak semata-mata memberikan pengetahuan kepada siswa.
Siswa harus membangun pengetahuannya dalam benaknya sendiri. Menurut Arends
dalam Wiludjeng (2000:44) guru dapat membantu proses ini dengan cara membuat

informasi menjadi sangat bermakna dan relevan bagi siswa, dengan memberikan



kesempatan kepada  siswa  untuk  menemukan  sendiri, dan
mentransformasikan informasi kompleks, memeriksa aturan-aturan baru yang
berlawanan dengan aturan lama, dan merevisi apabila aturan-aturan tersebut jika tidak
sesuai lagi dengan informasi sebelumnya. Pendekatan konstruktivisme ini bertujuan
melatih kemandirian siswa dalam proses belajar.

Pemilihan Pendekatan konstruktivisme atau pembelajaran terbalik ini, karena
dengan model ini siswa dituntut untuk memahami materi dan dapat menjelaskan
materi didepan teman kelasnya. Teknik ini bisa digunakan dalam semua mata
pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak didik. Sehingga dengan menggunakan
model ini, seluruh siswa merasa menjadi bagian dalam proses pembelajaran. Oleh
karena itu, dengan pendekatan konstruktivisme siswa dapat meningkatkan
keterampilan yang dia miliki baik keterampilan menjelaskan didepan kelas maupun
melatih kemandirian siswa dalam proses belajar menagajar.

Pendekatan konstruktivisme didasarkan pada penurunan pertanyaan membuat
ringkasan (rangkuman), mengklarifikasi, dan memprediksi teks bacaan konsep dari
buku siswa dan lembar kegiatan siswa adalah pembelajaran terbalik menurut
Wiludjeng (2000:44). Sehingga apabila pembelajaran terbalik ini diterapkan dalam
pembelajaran matematika diharapkan keberanian siswa untuk menjelaskan materi
didepan kelas dapat meningkat dan kemandirian siswa dalam proses belajar dapat
terwujud dengan baik.

Bila dikaitkan dengan matematika, maka prestasi belajar matematika

merupakan hasil belajar yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses belajar



mengajar dalam selang waktu tertentu. Pengajaran matematika dalam arti siswa telah
memiliki pengetahuan tentang matematika. Prestasi belajar matematika ini dapat
diukur dengan tes prestasi belajar.

Berdasarkan uraian di atas penulis terdorong untuk mengkaji lebih jauh dengan
mengangkat judul penelitian “Efektivitas Pembelajaran Matematika Dengan
Menggunakan Model Reciprocal Teaching Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1

Pasimarannu Kabupaten Kepulauan”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka masalah dalam penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut : “Apakah Model Reciprocal Teaching Efektif Diterapkan Pada Siswa
Kelas X SMA Negeri 1 Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar”? Keefektifan
pembelajaran ditinjau dari tiga aspek yaitu :
1.  Seberapa besar peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan model Reciprocal Teaching.?
2. Bagaimana aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan model Reciprocal Teaching.?
3.  Bagaiman respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan

menggunakan model Reciprocal Teaching.?



2.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan

penelitian ini yaitu untuk mengetahui keefektifan model Reciprocal Teaching dalam

pembelajaran matematika pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Pasimarannu Kabupaten

Kepulauan Selayar, ditinjau dari :

1.  Seberapa besar peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah mengikuti

pembelajaran dengan menggunakan model Reciprocal Teaching.

2. Aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
model Reciprocal Teaching

3. Respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan
model Reciprocal Teaching.

3. Manfaat Hasil Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini diantaranya adalah :

a.  Sebagai bahan informasi kepada guru matematika dan kepala sekolah dalam
rangka meningkatkan mutu pembelajaran matematika.

b.  Menambah wawasan bagi guru matematika yang berhubungan dengan model
pembelajaran.

c. Bagi penulis, diharapkan dapat memperoleh pengalaman langsung dalam

menerapkan model Reciprocal Teaching dan dapat menjadi bahan
perbandingan dan referensi bagi peneliti selanjutnya yang akan mengkaji

masalah yang relevan dengan penelitian ini.






BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka
1.  Efektivitas

Efektivitas berasal dari kata efektif yang menurut kamus besar bahasa indonesia
berarti keberhasilan atau tepat. Istilah efektivitas lazim digunakan dalam manajemen
pendidikan, misalnya efektivitas pengajaran dan efektivitas pengelolaan. Dari
pengertian tersebut dapat didefenisikan sebagai suatu keadaan yang menunjukkan
sejauh mana apa yang telah direncanakan dapat tercapai.

Pengertian efektivitas menurut Hidayat adalah suatau ukuran yang menyatakan
seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu) telah tercapai (Wiludjeng,
2000:7). Selain itu, menurut Sandiman keefektifan pembelajaran adalah hasil guna
yang diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar mengajar (Trianto, 2009:20).

Menurut Saimun (Karim, 2007:8) efektivitas dapat diartikan sebagai pencapaian
suasana bagi manusia dalam mencapai tujuan pendidikan. Sedangkan Sastriwijayo
(Irma, 2004:7) mengemukakan efektivitas sebagai berikut:

Pandangan Teori Behavioris bahwa pengajaran yang efektif dapat ditunjukkan
jika guru mampu menunjukkan instruksional yang relevan dengan isi pelajaran, dapat
menentukan prosedur pengajaran kelas (misalnya kecepatan, memberi penguat),

menggunakan metode pengajaran dengan tepat, dapat mengajar dan belajar



Dari uraian diatas tentang pengertian efektivitas yang telah dikemukakan maka
efektivitas merupakan suatu ukuran keberhasilan yang menunjukan sejauh mana
tujuan pembelajaran yang telah direncanakan dapat tercapai.

Pembelajaran dikatakan efektif apabila siswa secara aktif dilibatkan dalam
pengorganisasian dan penentuan informasi (pengetahuan). Siswa tidak hanya pasif
menerima materi yang diberikan guru.

Menurut Sinambela (2006:78) mengemukakan bahwa pembelajaran dikatakan
efektif apabila mencapai sasaran yang diinginkan, baik dari segi tujuan pembelajaran
maupun prestasi siswa yang maksimal. Adapun indiktor yang harus diperhatikan
untuk mengetahui keefektifan pembelajaran yaitu :

a.  Hasil belajar.
4.  Ketuntasan hasil belajar

Menurut Suryosubrooto (Arnita, 2003:7) Ketuntasan belajar adalah pencapaian
taraf penguasaan minimal yang telah diterapkan guru dalam tujuan pembelajaran
setiap satu pelajaran.

Ketuntasan belajar siswa dapat diukur dengan menggunakan dengan tes hasil
belajar, baik ketuntasan belajar secara individu maupun ketuntasan belajar secara
klasikal. Seorang siswa dikatakan telah tuntas belajar jika hasil belajar yang diperoleh
siswa tersebut telah mencapai skor dan tuntas secara klasikal jika terdapat 75%
jumlah siswa yang ada dalam kelas tersebut telah mencapai skor Hasil belajar yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat penguasaan siswa terhadap materi

pelajaran setelah melalui tahapan pembelajaran dengan menerapkan model



Reciprocal Teaching. Tingkat penguasan siswa ini diukur dari nilai yang diperoleh
siswa berdasarkan tes hasil belajar yang diberikan.
4.  Peningkatan hasil belajar.

Data hasil belajar siswa diperlukan untuk mendapatkan informasi tentang
kemampuan siswa dalam memahami isi pelajaran atau untuk mengetahui hasil belajar
siswa. Data nilai atau hasil belajar siswa diperoleh melalui tes yang diberikan setelah
proses belajar mengajar berakhir berupa Posttest. Untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar dilihat dari tes matematika sebelum dan sesudah digunakan model
Reciprocal Teaching.

b.  Aktivitas Siswa

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, aktivitas artinya adalah “ kegiatan
atau keaktifan”. W.J.S. Poewadarminto menjelaskan aktivitas sebagai suatu kegiatan
atau kesibukan. S. Nasution menambahkan bahwa aktivitas merupakan keaktifan
jasmani dan rohani dan kedua-keduanya harus dihubungkan.

Aktivitas belajar matematika adalah proses komunikasi antara siswa dengan
guru dalam lingkungan kelas sebagai hasil interaksi siswa dan guru, atau siswa
dengan siswa sehingga menghasilkan perubahan pengetahuan, sikap, tingkah laku dan
keterampilan yang dapat diamati melalui perhatian siswa, kesungguhan siswa,
kedisiplinan siswa serta kerjasama siswa dalam kelompok.

Akitivitas siswa dalam pembelajaran bisa positif ataupun negatif. Aktivitas
siswa yang positif misalnya, mengajukan pendapat, mengerjakan tugas, komunikasi

dengan guru secara aktif dalam pembelajaran dan komunikasi dengan sesama siswa,



sedangkan aktivitas siswa yang negatif misalnya mengganggu sesama siswa pada
saat proses belajar mengajar dikelas, melakukan kegiatan lain yang tidak sesuai
dengan pelajaran yang diajarkan oleh guru. Aktivitas siswa yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah proses komunikasi antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru
yang menghasilkan perubahan tingkah laku selama proses pembelajaran yang
diterapkan dengan menggunakan model Reciprocal Teaching. Aktivitas siswa ini
diukur dari hasil observasi yang diberikan. Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam
penelitian ini ditunjukan dengan rata-rata skor aktivitas siswa berada pada kategori
aktif atau sangat aktif dalam proses pembelajaran.
c.  Respon Siswa

Respon siswa adalah tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran yang
menyangkut suasana kelas, minat mengikuti pelajaran dan kelakuan siswa dalam
menerima materi.

Menurut Hamalik “Respon merupakan gerakan-gerakan yang terkoordinasi oleh
persepsi seseorang terhadap peristiwa-peristiwa luar dalam lingkungan sekitar”

Sedangkan Ahmadi (Arnita, 2003:9) mendefinisikan bahwa Respon merupakan
bentuk kesiapan dalam menentukan sikap baik dalam bentuk positif atau negatif
terhadap obyek atau situasi.

Respon siswa secara positif merupakan tanggapan perasaan senang, setuju, atau
merasakan ada kemajuan setelah pelaksanaan suatu model, pendekatan, maupun
metode pembelajaran. Sedangkan respon siswa yang negatif adalah sebaliknya.

Pembelajaran dikatakan efektif apabila lebih banyak siswa yang merespon positif



pada pembelajaran dengan menggunakan model Reciprocal Teaching dari pada
siswa yang merespon negatif. Untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran
matematika menggunakan model Reciprocal Teaching peneliti menggunakan angket
respon. Teknik yang digunakan untuk memperoleh data respon tersebut adalah
dengan membagikan angket kapada siswa setelah berakhirnya pertemuan terakhir
untuk diisi oleh siswa sesuai dengan petunjuk yang diberikan.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa respon siswa pada penelitian ini
adalah tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika yang

diajarkan menggunakan model Reciprocal Teaching.

2 . Hakekat Matematika

Matematika merupakan disiplin ilmu yang mempunyai sifat khas bila
dibandingkan dengan ilmu yang lain. Matematika menekankan pada proses deduktif
yang memerlukan penalaran yang logis dan aksiomatik. Disamping itu materi
matematika bersifat hirarki sehingga pembahasannya dapat berlangsung secara efektif
dan efisien. Hal ini sejalan dengan pendapat Djali yang mengemukakan tentang
definisi matematika (Chaeruddin, 2001:76) bahwa:

“Matematika sebagai ilmu pengetahuan abstrak tentang ruang dan bilangan, ia
sering dilukiskan sebagai kumpulan sistem matematika yang mempunyai struktur
tersendiri yang bersifat deduktif. Matematika berkaitan dengan ide-ide struktur
dan hubungan yang teratur menurut aturan yang logis”.

Menurut Johnson dan Rising dalam Suherman dkk (2001:19) berpendapat bahwa :



“Matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan pembuktian yang
logis, matematika itu adalah bahasa yang menggunakan istilah yang
didefenisikan dengan cermat, jelas dan akurat, representasinya dengan simbol
yang padat, lebih berupa bahasa simbol mengenai ide dari pada bunyi”.

Menurut Hudoyo (1990:3) mengemukakan bahwa matematika adalah sebagai
berikut:

“Matematika berkenaan dengan ide-ide gagasan-gagasan struktur dan
hubungan-hubungannya yang diatur secara logis sehingga matematika ini
berkaitan dengan konsep-konsep abstrak”.

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa matematika adalah suatu mata

pelajaran yang bersifat hirarki, logis dan berjenjang.

3. Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada
individu Hudoyo (1990:1) mengemukakan bahwa:

“Belajar adalah kegiatan bagi setiap orang, pengetahuan, keterampilan,
kebiasaan, kegemaran, dan sikap seseorang terbentuk dan dimodifikasi dan
berkembang disebabkan belajar, karena itu seseorang dikatakana belajar, bila dapat
diasumsikan dalam diri orang itu menjadi suatu proses kegiatan yang mengakibatkan
suatu perubahan tingkah laku. Dari kegiatan belajar akan terlihat sebagai Dari hasil

pengalaman-pengalaman inilah yang individu kearah kedewasaan.



Definisi lain dikemukakan oleh Sappaile (1996:7) memberikan pengertian
belajar sebagai berikut:

“Belajar adalah segenap rangkaian/aktivitas yang dilakukan secara sadar oleh
seseorang yang mengakibatkan perubahan dalam dirinya berupa perubahan dalam
pengetahuan atau kemahiran yang sifatnya sedikit banyak permanen”

Slameto (1991:2) mengemukakan pengertian belajar bahwa:

“Belajar adalah proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman
individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.

Dari beberapa definisi tentang belajar yang dikemukakan diatas maka dapat
disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses yang dilakukan secara sadar oleh
individu untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap Yyang

mengakibatkan adanya perubahan tingkah laku pada individu tersebut.

4.  Hasil belajar matematika

Dalam kamus umum bahasa indonesia prestasi diartikan sebagai hasil yang
telah dicapai (Poerwardaminto, 1984:768). Sedangkan Nasution (1988:71)
mengemukakan “belajar sebagai perubahan tingkah laku”.
Hasil belajar merupakan kemampuan maksimum yang dicapai seseorang Sebagai
akibat dari perlakuan dalam kegiatan. Hasil belajar tidak pernah dihasilkan selama

seseorang tidak melakukan kegiatan belajar. Bila dikaitkan dengan matematika,



maka hasil belajar matematika merupakan hasil belajar yang dicapai oleh seorang
siswa setelah mengikuti proses pembelajaran dalam selang waktu tertentu.

Hasil belajar dapat diukur dengan menggunakan alat evaluasi biasanya berupa
tes hasil belajar. Menurut Wiludjeng (2000:11) hasil belajar matematika adalah
tingkat keberhasilan atau penguasaan seorang siswa terhadap bidang studi matematika
setelah menempuh proses belajar mengajar yang terlihat pada nilai yang diperoleh
dari tes belajarnya.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika
merupakan prestasi yang telah dicapai siswa setelah mengikuti pembelajaran
matematika yang diketahui melalui tes.

5.  Pengertian belajar dan strategi belajar mengajar matematika

Mengajar merupakan suatu proses yang kompleks. Tidak hanya sekedar
menyampaikan informasi dari guru kepada siswa. Banyak kegiatan maupun tindakan
yang harus dilakukan terutama bila diinginkan hasil belajar yang lebih baik pada
seluruh siswa. Dalam arti membutuhkan rumusan yang dapat meliputi seluruh
kegiatan dan tindakan dalam perubahan mengajar itu sendiri.

Terdapat aneka ragam rumusan pengertian tentang mengajar. Setiap rumusan
mempunyai arti dalam praktek pelaksanaannya. Rumusannya itu sendiri bergantung
pada pandangan bahwa mangajar hanya sekedar menyampaikan, tentu akan
merumuskan pengertian yang sederhana. Rumusan yang dibuat tentang mengajar
adalah “upaya menyampaikan bahan pelajaran pada siswa”. Proses penyampaian

biasanya berlangsung secara inposisi (penuangan) yakni guru menuangkan sejumlah



informasi bahan pelajaran kepada siswa yang akan diisi dengan pengetahuan jadi
kegiatan di kelas banyak didominasi oleh guru, aktivitas siswa akan lebih banyak
mendengar atau menerima (bersifat pasif). Oleh sebab itu, informasi yang diberikan
secara lisan dalam bentuk kata-kata, maka pengajaran cenderung bersifat verbalistik.
Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa aktivitas yang menonjol
dalam pengajaran ada pada siswa. Namun demikian bukan berarti perang guru
tersisih, melainkan diubah. Guru berperan bukan sebagai penyampai informasi, tetapi
bertindak sebagai fasilitator untuk terjadinya proses belajar. Sedangkan strategi
belajar mengajar matematika berkaitan dengan cara-cara yang dipilh pengajar dalam
menentukan ruang lingkup, urutan bahasan, kegiatan dan sebagainya untuk
menyampaikan bahasa matematika kepada siswa. Salah satu faktor pendukung
berhasil atau tidaknya pengajaran matematika adalah menguasai teori mengajar
matematika. Dengan menguasai teori belajar mengajar, siswa dapat mengikuti
pelajaran dengan baik bahkan siswa dapat termotivasi untuk belajar matematika.
Teori belajar mengajar matematika yang dikuasai oleh para tenaga pendidik akan
dapat diterapkan pada siswa jika dapat memilih strategi belajar mengajar yang tepat.
Mengetahui tujuan pendidikan dan pengajaran atau pendekatan yang diharapkan serta
dapat melihat apakah siswa sudah mempunyai kesiapan atau kemampuan belajar.
Dengan mengetahui kegiatan murid dalam belajar matematika, maka pengajaran

yang akan disampaikan dapat disesuikan dengan kemampuan siswa.



Dengan demikian strategi belajar mengajar matematika adalah kegiatan yang
dipilih pengajar dalam proses belajar mengajar matematika yang dapat memberikan

fasilitas belajar sehingga memperlancar tercapainya tujuan belajar matematika.

6. Pembelajaran Terbalik (Reciprocal Teaching)

Menurut Nur (2000:15) Pembelajaran terbalik (Reciprocal Teaching) adalah
metode pembelajaran yang berdasarkan prinsip-prinsip pengajuan pertanyaan yang
mana keterampilan-keterampilan metakognitif diajarkan melalui pembelajaran
langsung dan pemodelan oleh guru untuk memperbaiki kemampuan membaca siswa
yang pemahamannya rendah. Sedangkan menurut Wiludjeng (2000:4) pembelajaran
terbalik (Reciprocal Teaching) adalah prosedur pembelajaran atau pendekatan yang
dirancang untuk mengajarkan kepada siswa tentang strategi-strategi kognitif serta
untuk membantu siswa memahami bacaan dengan baik.

Menurut Palincsar (1986) pembelajaran terbalik mengacu pada suatu aktivitas
instruksional yang berlangsung dalam wujud suatu dialog antara guru dan siswa
mengenal segmen teks. Sedangkan menurut Sullivan (1985) pembelajaran terbalik
adalah suatu dialog antara guru dan siswa dimana peserta mengambil giliran
mengumpamakan peran guru.

Pendapat lain dikemukakan oleh Manoy (2002) Pembelajaran terbalik
(Reciprocal Teaching) adalah prosedur pembelajaran untuk mengajarkan kepada
siswaempat macam strategi pemahaman mandiri yaitu merangkum, bertanya,

menjelaskan dan memprediksi. Pembelajaran terbalik lebih menghendaki guru



menjadi model dan fasilitator dari pada penyaji proses pembelajaran. Untuk
mempelajari strategi-strategi ini, guru dan siswa membaca bacaan yang ditugaskan
dalam kelompok-kelompok kecil dan guru memodelkan keempat keterampilan
tersebut dengan merangkum bacaan, mengajukan satu atau dua pertanyaan,
mengklarifikasi poin-poin yang sulit, dan memprediksi apa yang akan ditulis pada
bagian tulisan berikutnya. Pada saat pembelajaran berjalan situasi terbalik, yaitu
siswa mengambil giliran dan melaksanakan peran guru dan bertindak sebagai
pemimpin diskusi untuk kelompok tersebut.

Sementara siswa berperan sebagai guru, guru tersebut memberikan dukungan
sebagai umpan balik dan semangat ketika siswa belajar strategi tersebut dan
membentuk mereka saling mengajar satu sama lain.

Pembelajaran terbalik (Reciprocal Teaching) merupakan salah satu model
pembelajaran yang memiliki manfaat agar tujuan pembelajaran tercapai, kemampuan
siswa dalam belajar mandiri juga ditingkatkan. Dengan demikian kekuatan-kekuatan
dari pembelajaran terbalik (Reciprocal Teaching) sebagai berikut:

d.  Melatih kemampuan siswa belajar mandiri.

e.  Melatih siswa untuk menjelaskan kembali materi yang dipelajari kepada pihak
lain.

f. Orientasi pembelajaran adalah investigasi dan penemuan yang pada dasarnya
adalah pemecahan masalah. Dengan demikian kemampuan berfikir kreatif siswa
juga semakin berkembang.

g.  Mempertinggi kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.



Dari penjelasan di atas, untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar

mandiri melalui pembelajaran terbalik, guru perlu menyediakan sarana misalnya

materi bahan pelajaran, memberikan bimbingan yang diperlukan, memberikan

motivasi/dukungan, bersedia memberikan umpan balik, dan rangsangan ketika siswa

mempelajari materi tersebut.

Langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan model Pembelajaran terbalik

(Reciprocal Teaching) sebagai berikut :

Langkah-langkah

Aktivitas Guru

Aktivitas Siswa

Tahap 1
Menyampaikan dan
memotivasi siswa

Tahap 2
Mengorganisasikan
siswa kedalam
kelompok belajar.
Tahap 3
Menyajikan
informasi.

Tahap 4
Membimbing
kelompok  dalam
bekerja dan belajar.

>

>

>

>

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang ingin di
capai pada pelajaran tersebut
dan memotivasi siswa untuk|
belajar.

Guru menyampaikan kepda
siswa  bagaimana  cara
membentuk kelompok
belajar dan membantu setiap
kelompok  belajar  agar,
melakukan transisi secard
efisien.

Guru menyampaikan
informasi atau memberikan
materi ajar kepada siswa

Guru memberikan petunjuk-
petunjuk  kepada  siswa
tentang apa yang harus

dilakukan siswa pada saat
pemelajaran berlangsung.

Guru  bertindak  sebagai
fasilitator.
Guru mengamati aktivitas

>

>

>

>

>

Siswa mendengarkan dengan
seksama apa yang
disampaikan guru tentang
tujuan pembelajaran
tersebut.

Siswa melakasanakan semua
intruksi dari guru.

Siswa mendengarkan dan
memahami  materi  yang
disampaikan.

Siswa belajar secara mandiri.

Siswa mendiskusikan materi
yang diberikan guru kepada
kelompoknya.

Siswa membuat pertanyaan




Tahap 5
Tes hasil belajar

>

siswa.

Guru menunjuk salah satu
siswa untuk menjelaskan
materi yang sedang
dipelajari didepan kelas.
Memberikan kesempatan
kepada siswa untuk
menanggapi penjelasan dari
siswa lain.

Guru mengarahkan siswa
untuk membuat rangkuman
dari materi yang di ajarkan.

>

>

>

dari materi yang
didiskusikan.
Siswa membuat prediksi

pengembangan materi yang
didiskusikan.

Siswa menjelaskan  materi
yang telah didiskusikan di

depan kelas secara
bergantian.
Siswa menanggapi materi

yang sedang dijelaskan oleh
siswa lain (siswa guru).
Siswa merangkum materi
yang sudah dijelaskan.

Siswa mendengarkan apa
yang diintrusikan oleh guru.

7.  Deskripsi materi ajar.

Materi yang akan diajarkan dalam pembelajaran matematika melalui penerapan

model Reciprocal Teaching adalah pokok bahasan Logika Matematika yang terdiri

dari 4 kali pertemuan :

LOGIKA MATEMATIKA

Pernyataan dan bukan pernyataan serta ingkaran/negasinya.

> Pengertian logika matematika

Logika berasal dari kata Yunani kuno Ao6yog (logos) yang berarti hasil pertimbangan

akal pikiran yang diutarakan lewat kata dan dinyatakan dalam bahasa. Logika adalah

salah satu cabang filsafat.



Sebagai ilmu, logika disebut dengan logike episteme (Latin: logica scientia) atau ilmu
logika (ilmu pengetahuan) yang mempelajari kecakapan untuk berpikir secara lurus,
tepat, dan teratur.

Ilmu disini mengacu pada kemampuan rasional untuk mengetahui dan kecakapan
mengacu pada kesanggupan akal budi untuk mewujudkan pengetahuan ke dalam
tindakan. Kata logis yang dipergunakan tersebut bisa juga diartikan dengan masuk
akal.

> Kegunaan logika

» Membantu setiap orang yang mempelajari logika untuk berpikir secara
rasional, Kritis, lurus, tetap, tertib, metodis dan koheren.

» Meningkatkan kemampuan berpikir secara abstrak, cermat, dan objektif.

» Menambah kecerdasan dan meningkatkan kemampuan berpikir secara tajam
dan mandiri.

» Memaksa dan mendorong orang untuk berpikir sendiri dengan menggunakan
asas-asas sistematis.

» Meningkatkan cinta akan kebenaran dan menghindari kesalahan-kesalahan
berpikir, kekeliruan serta kesesatan.

» Mampu melakukan analisis terhadap suatu kejadian.

» Terhindar dari polemik, percaya kepada hal-hal yang bersifat tahayul.

» Apabila sudah mampu berpikir rasional, kritis, lurus, metodis dan analitis
sebagaimana tersebut pada butir pertama maka akan meningkatkan citra diri
seseorang

> Pernyataan dan bukan pernyataan kalimat terbuka

Pernyataan adalah kalimat yang bersifat deklaratif yang mempunyai nilai kebenaran,
benar saja atau salah saja dan tidak keduanya. Kalimat tanya, kalimat perintah,
kalimat permohonan tidak termasuk pernyataan dalam matematika.

Kalimat yang masih mengandung peubah/variabel sehingga nilai kebenarannya

belum bisa ditentukan, dinamakan kalimat terbuka dan “belum dapat” disebut



pernyataan. Jika variabelnya diberikan nilai tertentu sehingga memiliki nilai
kebenaran tertentu maka kalimat tersebut baru bisa disebut pernyataan.
Contoh :

» Jakarta adalah Ibukota Indonesia.

« Katakan tidak, pada narkoba.

. Tolong bukakan pintu itu.

> Nilai kebenaran dan ingkaran/negasinya
Nilai kebenaran adalah nilai yang terkandung dalam kalimat pernyataan tersebut
apakah kalimat tersebut benar atau salah. Jadi nilai kebenaran suatu kalimat bisa salah
atau benar, tapi tidak keduanya.
Contoh :

«  Setiap bilangan prima adalah ganjil. (S)

« Bilangan Desimal adalah system bilangan berbasis 10 (B)

« 17 adalah bilangan prima (B)

> Ingkaran:
Ingkaran atau negasi (~) adalah pernyataan yang merupakan bentuk sanggahan,
penyangkalan, ingkaran yang mempunyai nilai kebenaran berlawanan dengan kalimat
awalnya, dengan tidak merubah pola kalimat yang disanggah/diingkarinya. Contoh:

« Tidak benar setiap bilangan prima adalah ganijil. (B)

« Bilangan Desimal adalah bukan system bilangan berbasis 10 (S)

17 adalah bukan bilangan prima.(S)
Pernyataan majemuk

1. Konjungsi:
Adalah menggabungkan dua pernyataan atau lebih dengan kata penghubung ”dan”.
Contoh:

p: Adik sedang bermain. (B)

g: Saya sedang belajar. (B)



Konjungsinya adalah:
r : Adik sedang bermain dan saya sedang belajar (B)
Tabel kebenaran konjungsi:

r (p™q) |Contoh Konjungsi dengan kalimat
B  |Adik sedang bermain dan saya sedang belajar.
S |Adik sedang bermain dan saya tidak sedang belajar
S |Adik tidak sedang bermain dan saya sedang belajar
S JAdik tidak sedang bermain dan saya tidak sedang belajar.
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Contoh lain:

p:4+5=0 (Salah)

q:3+6<10 (Benar)

Konjungsinya:

pAqQ:4+5=0dan 3+6 <10 nilai kebenarannya adalah S (salah)

2. Disjungsi:

Penggabungan dua atau lebih pernyataan dengan kata hubung “atau”
Contoh:

pvg [Contoh Disnjungsi dengan kalimat

1 jam adalah 60  menit atau 1 derajat adalah 60 menit

1 jam adalah 60  menit atau 1 derajat bukan 60 menit

1 jam bukan 60 menit atau 1 derajat adalah 60 menit
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2. IMPLIKASI

Implikasi adalah pernyataan majemuk yang dibentuk dari dua pernyataan p dan
pernyataan g dalam bentuk jika p maka q

Implikasi, ”Jika p maka q ” ditulis p— q

Dibaca jika p maka q atau

> p hanya jika q

> qjikap

> p syarat cukup bagi g

> g Syarat perlu bagi p

Tabel Kebenaran Implikasi

1 jam bukan 60 menit atau 1 derajat bukan 60 menit

P g P=q
B B B
B S S
S B B
S S B




Tetapi kita harus ingat kalau “jika A maka B” tidak sama dengan “jika B maka A”
karena alur implikasi hanyalah berjalan satu arah saja.

Contoh:

“Jika lampu merah menyala maka kendaraan bermotor akan berhenti” Hal berikut
tidak akan sama (secara umum) dengan pernyataan tersebut diatas: “Jika kendaraan
bermotor berhenti maka lampu merah menyala”

Contoh lain:

1. p:x=4

gq:x2=16

p —q : Jika x = 4, maka x? = 16 (B)

2. p:x>4

q:x2<16

p —q : Jika x > 4, maka x? < 16 (S)

2. BIIMPLIKASI

Biimplikasi dari pernyataan-pernyataan p dan q dapa t dituliskan sebagai berikut:
p < qdibaca:

> p jika dan han ya jika q

> Jika p maka q dan jika g m aka p

> p syarat perlu dan cukup bagi q

> g syarat perlu dan cukup bagi p

Tabel kebenaran Biimplikasi:

p q pP=q
B B B
B S S
S B S
S S B

contoh :

p:-4>x>4

g:x2>16

p<> q: -4> x >4 jika dan hanya jika x 2>16

1. p : Matahari terbit

q : Pagi hari

p <> q: Matahari terbit jika dan hanya jika pagi hari

Pernyataan Berkuantor



Pernyataan berkuantor adalah pernyataan yang mengandung ukuran kuantitas. Ada 2
macam kuantor, yaitu :

1. Kuantor Universal
Dalam pernytaan kuantor universal terdapat ungkapan yang menyatakan semua,

setiap. Kuantor universal dilambangkan dengan :
V (dibaca untuk semua atau untuk setiap).
Contoh :

V x e R, x> 0, dibaca untuk setiap x anggota bilangan Real maka berlaku x *>0.
Semua ikan bernafas dengan insang.

2. Kuantor Eksistensial

Dalam pernyataan berkuantor eksistensial terdapat ungkapan

Yang menyatakan ada, beberapa, sebagian, terdapat. Kuantor Eksistensial dinotasikan
dengan 3 ( dibaca ada, beberapa, terdapat, sebagian).

Contoh :

Ix e R, X’ + 3x— 10 < 0, dibaca ada x anggota bil. real dimana x* +3x —10 < 0

Beberapa ikan bernafas dengan paru-paru

v Ingkaran dari pernyataan berkuantor

Ingkaran dari pernyataan universal adalah kuantor eksistensial dan sebaliknya
ingkaran dari pernyataan berkuantor eksistensial adalah kuantor universal.
Contoh :

a. p :Semua ikan bernafas dengan insang

~ p : Ada ikan bernafas tidak dengan insang

> Mendeskripsikann Pernyataan Majemuk Setara/Equivalent:
Dua buah pernyataan majemuk dikatakan ekuivalen, jika kedua pernyataan majemuk

itu mempunyai nilai kebenaran yang sama untuk semua nilai kebenaran komponen

komponennya.

Contoh :

p Q pvg | qvp (pvg)< (qvp)
B B B B B

B S B B B

S B B B B

S S S S B

Dari tabel kebenaran diatas dapat dinyatakan bahwa (p vq) equivalen dengan (g v p)

dan ditulis (pvq) (qvp).



Mendeskripsikan Tautologi

Tautologi adalah adalah pernyataan majemuk yang selalu benar untuk setiap
kemungkinan nilai kebenaran dari setiap pernyataan komponennya.

Contoh :

p q p—=q |9 [[(p—Mp]l—p
B B B B B
B S S S B
S B S S B
S S B S B

Catatan:
Suatu tautologi yang memuat pernyataan biimplikasi disebut biimplikasi logis dan
tautologi yang mengandung pernyataan implikasi disebut implikasi logis.



B. Kerangka Berpikir
Proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh adanya interaksi edukatif dari
komponen pembelajaran yang meliputi guru, siswa, materi pelajaran, serta model
pembelajaran. Guru sebagai pelaksana dalam pengajaran matematika harus
memilih dan menerapkan suatu cara mengajar yang sesuai dengan karakteristik bahan
pelajaran, supaya siswa dapat belajar dengan baik sehingga dapat meningkatan
prestasi siswa tersebut. Pembelajaran terbalik adalah prosedur pembelajaran untuk
mengajarkan kepada siswa empat macam strategi pemahaman mandiri yaitu
merangkum, bertanya, menjelaskan dan memprediksi. Pada saat pembelajaran
berjalan situasi terbalik, yaitu siswa mengambil giliran dan melaksanakan peran guru
dan bertindak sebagai pemimpin diskusi untuk kelompok tersebut. Sedangkan guru
memberikan dukungan sebagai umpan balik dan semangat ketika siswa belajar
strategi dan saling mengajar satu sama lain.

Dengan menerapkan model Reciprocal Teaching diharapkan dapat
meningkatkan aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar serta memotivasi siswa
untuk mengembangkan potensi yang dimiliki, sehingga akan berdampak pada

peningkatan hasil belajar matematika siswa.

C. Hasil Penetian Yang Relevan.



1. Wiludjeng (2000:50) mengatakan bahwa dalam pembelajaran dengan
Reciprocal Teaching akan mengkondisikan siswa mengalami proses belajar secara
mandiri.

2. Arnita (2003:23) mengatakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar Biologi
siswa kelas Il MTs Negeri Model Makassar antara siswa yang diajar dengan
menggunakan model Reciprocal Teaching dengan siswa yang diajar dengan metode
ceramah.

3. Adriawan (2003:12) menyimpulkan bahwa “Model pembelajaran Terbalik
(Reciprocal Teaching) dapat meningkatkan hasil belajar Fisika siswa Kelas 11 SLTP

Negeri | Makassar.

C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah sebuah taksiran atau referensi yang dirumuskan serta diterima
untuk sementara yang dapat menerangkan fakta-fakta yang dapat diamati atau
kondisi-kondisi yang diamati, dan digunakan sebagai petunjuk untuk langkah-
langkah penelitian selanjutnya (Khaeruddin, 2006:63).

Berdasarkan kerangka berpikir dan tinjauan pustaka di atas maka kami
mengambil hipotesis tindakan penelitian ini adalah ”Efektivitas Pembelajaran
Metematika Menggunakan Model Reciprocal Teaching Siswa Kelas X SMA Negeri 1
Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar Meningkat”. Keefektivan pembelajaran
ditinjau dari tiga aspek yaitu hasil belajar siswa, aktivitas siswa, dan respon siswa

terhadap pembelajaran.



Untuk keperluan pengujian, rumus hipotesis statistik sebagai berikut :

a.  Hasil belajar

1. Rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan model
pembelajaran menggunakan model Reciprocal Teaching > KKM. Untuk keperluan

pengujian secara statistik, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

Ho:l = 69,9 melawan H;: I >69,9 Keterangan :

M = Parameter rata-rata skor hasil belajar siswa.

2. Proporsi ketuntasan hasil belajar matematika setelah diterapkan model
Reciprocal Teaching secara klasikal minimal 75%. Untuk keperluan pengujian secara
statistik, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

Ho. T = 74,9%.melawan H; : T > 74,9%. Keterangan :

Parameter ketuntasan belajar secara klasikal.

3. Peningkatan hasil belajar matematika dengan menggunakan model Reciprocal
Teaching minimal dengan skor 0,3 (kategori sedang). Untuk keperluan pengujian
secara statistik, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

Ho: Mg= 0,29 melawan Hs : Mg > 0,29. Keterangan :

Mg = Parameter peningkatan hasil belajar (uji gain).

b.  Aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran matematika dengan

menggunakan model Reciprocal Teaching minimal berada pada kategori aktif, yaitu

dengan skor 2,50.



c. Respon siswa terhadap pembelajaran matematika menggunakan model

Reciprocal Teaching positif minimal dengan skor presentase siswa >74,9%.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Berdasarkan objek yang diteliti dan yang akan diamati maka jenis penelitian ini
adalah penelitian pra eksperimen yang melibatkan satu kelas sebagai kelas
eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika
dengan menggunakan model Reciprocal Teaching pada siswa kelas X SMA Negeri 1

Pasimarannu.

B. Variabel dan Desain Penelitian
5. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa yang diajar dengan
menggunakan model Reciprocal Teaching, aktivitas siswa dalam pembelajaran
dengan model Reciprocal Teaching, dan Respons siswa terhadap pembelajaran
dengan model Reciprocal Teaching.
5. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan model “Omne-Grup Pretest-Posttesest Design”,
yaitu sebuah eksperimen yang dilaksanakan tanpa adanya kelompok pembanding
(kontrol). Agar dapat mendesain dari pada model penelitian ini maka perlu
digambarkan desain penelitian. Untuk lebih jelasnya desain penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut:



Tabel 3.1 One Groub Pretest-Postest

Pretest Variabel Terikat Postest
(o]} X O,
Sumber : (Sugiyono, 2016:110)
Keterangan:
O = Nilai Pretest (tes awal). 26

X = Perlakuan pengajaran melalui model Reciprocal Teaching.

O, = Nilai Posttest (tes akhir).

C. Definisi Operasional Variabel

Agar diperoleh gambaran keseragaman pembahasan variabel dalam penelitian
ini maka secara operasional batasan kedua variabel tersebut adalah sebagai berikut:
h.  Reciprocal Teaching merupakan pendekatan kontruktifis yang berdasar pada
prinsip-prinsip pembuatan atau pengajuan pertanyaan.
i Hasil belajar matematika dalam penelitian ini merupakan prestasi yang telah
dicapai siswa setelah mengikuti pembelajaran matematika yang diketahui melalui tes.
J.  Aktivitas siswa adalah proses komunikasi antara siswa dengan siswa, siswa
dengan guru yang menghasilkan perubahan tingkah laku selama proses pembelajaran.
k. Respons siswa adalah tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran
matematika yang diajarkan menggunakan model Reciprocal Teaching.
5.  Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran adalah keterampilan guru

dalam melaksanakan setiap langkah pembelajaran yang diukur dengan menggunakan



lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan
menggunakan model Reciprocal Teaching.
D. Populasi dan Sampel
1.  Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas Kelas X SMA Negeri
1 Pasimarannu Kabupaten Kepulauan yang terdiri atas 5 kelas dengan jumlah siswa *
120 siswa.
2. Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sample
random sampling. Dikatakan Sample (sederhana) karena pengambilan anggota
sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada

dalam populasi tersebut.

E. Prosedur Pelaksanaan

Setelah dilakukan penetapan sampel penelitian dan sebagaimana yang diuraikan
pada langkah-langkah di atas, maka pelaksanaan penelitian dilakukan dengan
prosedur sebagai berikut :
1.  Tahap persiapan.

Dalam tahap ini, peneliti berkonsultasi dengan guru dan kepala sekolah agar
peneliti diberi izin untuk melakukan penelitian disekolah tersebut. Kemudian
menyiapkan perangkat pembelajaran yang akan digunakan dalam Proses

Pelaksanaan pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang dimaksud meliputi Rencana



Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa dan Tes Hasil Belajar, serta
mempersiapkan lembar observasi aktivitas siswa, lembar observasi aktivitas guru

dan angket Respons siswa kemudian divalidasi.

2.  Tahap pelaksanaan
a.  Memberikan Pretest kepada siswa
b.  Menerapkan model Reciprocal Teaching sesuai dengan kegiatan pembelajaran
yang telah disusun dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, serta melakukan
observasi terhadap aktivitas siswa dan kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran disetiap pertemuan.
c.  Memberikan Posttest kepada siswa yang diajar menggunakan model Reciprocal
Teaching.
3.  Tahap analisis

Kegiatan yang dilaksanakan pada kegiatan ini adalah menganalisis data yang
telah diperoleh. Data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik
analisis statistika deskriptif dan analisis statistika inferensial. Teknik analisis
statistika deskriptif digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa aktivitas siswa
selama pembelajaran, Respons siswa serta keterlaksanaan pembelajaran. Sedangkan
analisis statistika inferensial digunakan untuk menyimpulkan data dan menguji
efektif tidaknya hasil pembelajaran matematika siswa melalui model Reciprocal

Teaching.



F.  Teknik Pengumpulan Data

Data hasil penelitian dikumpulkan dengan menggunakan instrumen penelitian
berupa tes keamampuan belajar matematika, lembar observasi, dan angket. Tes
kemampuan belajar matematika digunakan untuk melihat apakah ada peningkatan
hasil belajar siswa setelah diajar menggunakan model Reciprocal Teaching. Lembar
observasi digunakan untuk mengetahui data mengenai aktivitas siswa selama proses
pembelajaran berlangsung dan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
dengan menggunakan model Reciprocal Teaching. Angket dalam penelitian
digunakan untuk memperoleh data tentang Respons siswa terhadap pembelajaran
dengan menggunakan model Reciprocal Teaching. Dalam penelitian ini
menggunakan analisis statistik deskriptif dan statistic inferensial. Skor tersebut

mencerminkan hasil belajar yang dicapai oleh siswa selama penelitian berlangsung.

G. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut :
1.  Lembar Observasi Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran

Instrumen ini digunakan untuk mengamati kemampuan guru mengelola
pembelajaran sebagai salah satu indikator keefektifan pembelajaran matematika
dengan model Reciprocal Teaching. Pada lembar ini pengamat melakukan penilaian
terhadap kemampuan guru mengelolah pembelajaran dengan tanda cek list (v)

penilaian pada baris dan kolom. Indikator yang digunakan untuk mengungkapkan



kemampuan guru mengelolah pembelajaran diadasarkan pada kegiatan yang
dilakukan guru dalam proses pembelajaran sesuai dengan yang direncanakan di RPP.
Indikator lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran untuk mengamati
kemampuan guru mengelolah pembelajaran dijadikan aspek-aspek pengamatan dalam
lembar observasi pengelolaan pembelajaran.

2. Tes Hasil Belajar.

Tes hasil belajar dimaksudkan untuk mengukur hasil belajar setelah mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan model Reciprocal Teaching. Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan soal essay karena dapat mendorong siswa untuk berani
mengemukakan pendapat serta memberi kesepatan kepada siswa untuk mengutarakan
maksud dengan gaya bahasa dan caranya sendiri. Tes hasil belajar dibuat
berdasarkan materi yang diberikan selama penelitian ini berlangsung berdasarkan
rumusan indikator pembelajaran.

3. Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas siswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Komponen-komponen penilaian berkaitan dengan
aktivitas siswa dalam hal perhatian, kesungguhan, kedisplinan dan keterampilan
siswa.

4.  Angket Respons Siswa

Angket Respons siswa dirancang untuk mengetahui Respons siswa terhadap

pembelajaran matematika menggunakan model Reciprocal Teaching. Angket

Respons siswa menyangkut suasana kelas dan minat mengikuti pembelajaran.



H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh
adalah dengan menggunakan analisis statistika deskriptif dan analisis statistika
inferensial.
1.  Analisis Statistika Deskriptif

Analisis statistika deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan skor hasil
belajar matematika yang diperoleh dari kelas eksperimen penelitian. Hal-hal yang
dideskriptifkan yaitu sebagai berikut :
a.  Analisis Data Kemampuan Guru Dalam Mengelolah Pembelajaran

Teknik analisis data kemampuan guru dalam mengelolah pempelajaran
digunakan analisis rata-rata. Adapun kategori kemampuan guru alam mengelolah
pembelajaran adalah sebagai berikut :

Tabel 3.2 Konversi Nilai Tingkat Kemampuan Guru Dalam Mengelolah
Pembelajaran

Interval Skor Kategori
0,00 x=1,50 Tidak Terlaksana
150= x <250 Kurang Terlaksana
2,50 = ¥ = 3,50 Terlaksana
3,50 = x < 4,00 Sangat Terlaksana

(Arnita, 2003:29)
Keterangan :
x = Rata-rata skor keterlaksanaan pembelajaran.

b.  Analisis Hasil Belajar Matematika Siswa



Hasil belajar siswa dianalisis menggunakan statistic deskriptif dengan tujuan
mendeskriptifkan pemahaman meteri matematika siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran menggunakan model Reciprocal Teaching. Untuk keperluan statistic
desktriptif pengkategorian hasil belajar matematika siswa menurut Departemen
Pendidikan Dan Kebudayaan dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 3.3 Teknik Kategorisasi Standar Berdasarkan Depdiknas.

Interval Kategori
0-49 Sangat Rendah
50 -69 Rendah
70-79 Sedang

80 -89 Tinggi

90 - 100 Sangat tinggi

(Arnita, 2003:30)

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas apabila memenuhi kriteria ketuntasan
minimum (KKM) yang sudah ditetapkan oleh pihak sekolah, sedangkan ketuntasan
klasikal tercapai apabila minimal 75% siswa dikelas telah mencapai skor ketuntasan

minimal. Ketuntasan belajar klasikal dapat ditentukan dengan rumus sebagai berikut :

. . Banyvaknya siswa dengan skor = KKM
Ketuntasan belajar klasikal = - x 100%
banyvaknya siswa

(Trianto, 2009:241).

c.  Analisis Data Peningkatan Hasil Belajar
Analisis deskriptif digunakan untuk menghitung ukuran pemusatan dari data
prestasi belajar. Data yang diperoleh dari hasil Pretest dan Posttest dianalisis untuk

mengetahui hasil peningkatan belajar siswa. Besarnya peningkatan sebelum dan



sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus gain ternormalisasi. (Redhana dalam

Astika, 2015:45)

Spos — Spre

P}

g:

ma

keterangan :
g = Gain ternormalisasi
Spes = OKOI pretest
Spre = OKOI posttest
Spmare = Skor maksimum ideal.
Untuk klasifikasi gain ternormalisasi terlihat pada tabel berikut.

Tabel 3.4 Koefisien Normalisasi Gain

Koefisien normalitas gain Kategori
g=<0,3 Rendah
0,3<g=0,7 Sedang
g=0,7 Tinggi

Sumber : Ardin (Astika, 2015:45)

d.  Anaisis Data Aktivitas Siswa

Data pengamatan aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung dianalisis
dengan melihat rata-rata aktivitas hasil pengamatan. Namun sebelum menghitung
rata-rata aktivitas secara keseluruahan, perlu dihitung pula rata-rata skor aktivitas

siswa setiap pertemuan.



Keefektifan dari aspek akivititas siswa diukur dengan menggunakan kategori.
Kriteria keefektifan untuk akivititas siswa ditentukan dengan menghitung masing-
masing skor rata-rata.

Adapun penentuan kategori aspek akivititas siswa berdasarkan kriteria berikut :

Tabel 3.5 Kriteria keefektifan aktivitas siswa

Interval Skor Kategori
0,00= £x=1,50 Sangat tidak aktif
1,50 = ¥ =250 Tidak aktif
250 = x =350 Aktif
3,50 = ¥ =4,00 Sangat aktif

(Arnita, 2003:30)
e.  Analisis Data Respons Siswa
Data Respons siswa terhadap pembelajaran dianalisis dengan melihat

presentase dari Respons siswa. Presentase ini dapat dihitung dengan rumus

r =£ x 100%

Keterangan :

P = Persentase Respons siswa

f = Frekuensi siswa yang menjawab

N = Banyak siswa yang mengisi angket

Dalam penelitian ini, pembelajaran matematika melalui penerapan model

Reciprocal Teaching pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Pasimarannu Kabupaten



Kepulauan Selayar dikatakan efektif jika memenuhi indikator keefektifan
pembelajaran yaitu :

1.  Kemampuan guru dalam mengelolah pembelajaran.

2. Aktivitas siswa positif.

3. Ketuntasan belajar.

4. Respons siswa terhadap pembelajaran positif.

2. Analisis statistika inferensial

Statistika inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian dengan
menggunakan uji-T. Namun sebelumnya dilakukan pengujian hipotesis, sebelumnya
dilakukan uji persyaratan analisa yaitu uji normalitas dan uji gain.

a.  Uji normalitas

Pengujian normalitas bertujuan untuk melihat apakah data tentang hasil belajar
matematika siswa setelah perlakuan berasal dari populasi berdistribusi normal.

Untuk pengujian normalitas yang digunakan adalah Kolmogorov-Smirnov yang
betujuan untuk mengetahui apakah populasi berdistribusi normal. Hipotesis yang
akan diuji sebagai berikut:

Ho : Populasi berdistribusi normal
H; : Populasi tidak berdistribusi normal

Kriteria yang digunakan yaitu Ho diterima apabila nilai [J a dan H; ditolak jika

p<a dimana a = 0,05. Sedangkan apabila p>a maka H, diterima artinya hasil belajar

matematika dari kelompok perlakuan berasal dari populasi yang berdistribusi normal.



b. Ujigain
Untuk mengetahui seberapa besar ketuntasan hasil belajar siswa, diuji dengan

menggunakan rumus Normalized Gain.

= =

__ “pos~ “pra
g =-E2f P8
mak S‘pra
keterangan :
g = Gain ternormalisasi

Spes = OKOI pretest
Spre = OKOI posttest

Smar = SKor maksimum ideal.

c. Pengujian Hipotesis.

Setelah uji normalitas, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis. Pengujian
hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitian yang telah diajukan.
4.  Rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan model pembelajaran
menggunakan model Reciprocal Teaching > KKM. Untuk keperluan pengujian
secara statistik, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
Ho: 1= 69,9 melawan Hj:u> 69,9
Keterangan

W = Parameter rata-rata skor hasil belajar siswa.



5. Proporsi ketuntasan hasil belajar matematika setelah diterapkan model
Reciprocal Teaching secara klasikal minimal 75%. Untuk keperluan pengujian secara
statistik, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

Ho: = 74,9%.melawan Hi: © > 74,9%.

Keterangan :

n = Parameter ketuntasan belajar secara klasikal.

6.  Peningkatan hasil belajar matematika dengan menggunakan model Reciprocal
Teaching minimal dengan skor 0,3 (kategori sedang). Untuk keperluan pengujian
secara statistik, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

Ho: Hg= 0,29 melawan Hi: pg> 0,29.

Keterangan :

Mg = Parameter peningkatan hasil belajar (uji gain).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Sebagaimana telah diuraikan pada Bab | bahwa tujuan penelitian ini adalah
untuk menyelidiki efektifitas pembelajaran matematika dengan menggunakan model
Reciprocal Teaching pada siswa kelas X IPA; SMA Negeri 1 Pasimarannu
Kabupaten Kepulauan Selayar. Untuk mengetahui efektifitas pembelajaran
matematika dengan menggunakan model Reciprocal Teaching pada siswa kelas X
IPA; SMA Negeri 1 Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar, dilakukan prosedur
penelitian eksperimen dan analisis data hasil penelitian dengan menggunakan teknik
analisis deskriptif dan teknik analisis inferensial. Hasil analisis dari keduanya

diuraikan sebagai berikut:

1. Hasil Analisis Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan karakteristik
subjek penelitian sebelum dan sesudah pembelajaran matematika, kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran matematika, aktivitas siswa selama proses
pembelajaran, serta Respons siswa terhadap pembelajaran matematika dengan
menggunakan model Reciprocal Teaching pada siswa kelas X IPA; SMA Negeri 1
Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar. Deskripsi masing-masing hasil analisis
tersebut di uraikan sebagai berikut:

a. Deskripsi Hasil Belajar Siswa Sebelum Penelitian (Pretest)



Data hasil belajar siswa sebelum penelitian (pretest) pada siswa kelas X IPA;
SMA Negeri 1 Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar disajikan secara lengkap
pada lampiran B, selanjutnya analisis deskriptif terhadap nilai tes siswa sebelum
diajar dengan menggunakan model Reciprocal Teaching pada siswa Kelas X IPA;
SMA Negeri 1 Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X IPA;
SMA Negeri 1 Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar.

Statistik Nilai
Skor ideal 100
Skor terendah 10
Skor tertinggi 65
Rentang skor 55
Rata-rata skor 34,82
Standar deviasi 13,57

Pada tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa Kelas
X IPA; SMA Negeri 1 Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar, sebelum proses
belajar mengajar matematika dengan menggunakan model Reciprocal Teaching
adalah 34,82 dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai oleh siswa dengan standar
deviasi 13,57 Skor yang dicapai oleh siswa tersebar dari skor terendah 10 sampai
dengan skor tertinggi 65 dengan rentang skor 55 Jika hasil belajar matematika siswa
dikelompokkan kedalam kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase
sebagai berikut:
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Dan Persentasi Skor Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas X IPA; SMA Negeri 1 Pasimarannu

Kabupaten Kepulauan Selayar
No. Skor Kategori Frekuensi Persentase




1 0-49 sangat rendah 23 82,14%

2 50-69 Rendah 5 17,85%

3 70—79  Sedang 0 0%

4 80-89 Tinggi 0 0%

5 90-100 Sangat Tinggi 0 0%
Jumlah 28 100%

Pada tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa dari 28 siswa kelas X IPA; SMA
Negeri 1 Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar, 23 siswa (82,14%) yang
memperoleh skor pada interval 0—49. 5 siswa (17,85%) yang memperoleh skor pada
interval 5-69. Tidak ada siswa (0%) yang memperoleh skor pada interval 70-79.
Tidak ada siswa (0%) yang memperoleh skor pada interval 80—89 Tidak ada siswa
(0%) yang memperoleh skor pada interval 90-100. Setelah skor rata-rata hasil belajar
siswa sebesar 41,50 dikonversi ke dalam 5 kategori diatas, maka skor rata-rata hasil
belajar matematika siswa kelas X IPA; SMA Negeri 1 Pasimarannu Kabupaten
Kepulauan Selayar sebelum diajar dengan menggunakan model pembelajaran terbalik
tergolong sangat rendah.

Selanjutnya data hasil belajar sebelum pembelajaran metematika (pretest)
dengan menggunakan model Reciprocal Teaching dikategorikan berdasarkan kriteria
ketuntasan dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Sebelum Penelitian

Interval Skor  Kategori Frekuensi Persentase
0-69 tidak tuntas 28 100%
70-100 Tuntas 0 0%

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai paling
sedikit 70, sedangkan ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 75% siswa dikelas

tersebut telah mencapai skor paling sedikit 70. Dari tabel 4.3 diatas terlihat bahwa



jumlah siswa yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan individu adalah seluruh siswa.
Berdasarkan deskripsi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar siswa kelas
X IPA; SMA Negeri 1 Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar sebelum
diterapkan pembelajaran matematika dengan menggunakan model Reciprocal

Teaching tidak memenuhi kriteria ketuntasan klasikal.

b.  Deskripsi Hasil Belajar Siswa Setelah Penelitian (Postest)

Data hasil belajar siswa setelah pembelajaran berbasis masalah (posttest) pada
siswa kelas X IPA; SMA Negeri 1 Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar
(disajikan secara lengkap pada lampiran B), selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan analisis statistik deskriptif yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.4

berikut.

Tabel 4.4 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa kelas X IPA;
SMA Negeri 1 Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar

Statistik Nilai
Skor ideal 100
Skor terendah 40
Skor tertinggi 100
Rentang skor 60
Rata-rata skor 78,32
Standar deviasi 14,82

Pada tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa kelas
X IPA; SMA Negeri 1 Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar setelah dilakukan

proses belajar mengajar dengan menggunakan model Reciprocal Teaching adalah



78,32 dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai oleh siswa, dengan standar deviasi
14,82. Skor yang dicapai oleh siswa tersebar dari skor terendah 40 sampai dengan
skor tertinggi 100 dengan rentang skor 60. Jika hasil belajar matematika siswa
dikelompokkan kedalam 5 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan
persentase sebagai berikut:

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi dan Persentasi Skor Hasil Belajar
Matematika Siswa kelas X IPA; SMA Negeri 1 Pasimarannu

No. Skor Kategori Frekuensi Persentase
1 0-49 sangat rendah 2 7,14%

2 50 - 69 Rendah 2 7,14%

3 70-79 Sedang 7 25%

4 80 -89 Tinggi 10 35,71%

5 90 - 100 Sangat Tinggi 7 25%
Jumlah 28 100%

Pada tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa dari 28 siswa kelas X IPA;, 2 siswa
(7,14%) yang memperoleh skor pada interval 0-49, 2 siswa (7,14%) yang
memperoleh skor pada interval 50-69, 7 orang siswa (25%) yang memperoleh skor
pada interval 70-79, 10 siswa (35,71%) yang memperoleh skor pada interval 80—-89,
7 siswa (25%) yang memperoleh skor pada interval 90-100 Setelah skor rata-rata
hasil belajar siswa sebesar 78,32 dikonversi ke dalam 5 kategori diatas, maka skor
rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas X IPA; SMA Negeri 1 Pasimarannu
Kabupaten Kepulauan Selayar setelah diajar dengan menggunakan model Reciprocal
Teaching tergolong tinggi.

Selanjutnya data hasil belajar setelah pembelajaran metematika (posttes)
dengan menggunakan model Reciprocal Teaching dianalisis berdasarkan kriteria

ketuntasan pada tabel 4.6 sebagai berikut:



Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Setelah Penelitian.

Interval skor Kategori Frekuensi Persentase
0-69 Tidak Tuntas 4 14,285%
70— 100 Tuntas 24 85,714%

Dari tabel 4.6 diatas terlihat bahwa siswa yang tidak tuntas sebanyak 5 orang
(17,85%) sedangkan siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan individu sebanyak 23
siswa (82,14%), jika dikaitkan dengan kriteria ketuntasan, dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar siswa kelas X IPA; SMA Negeri 1 Pasimarannu Kabupaten Kepulauan
Selayar setelah diterapkan pembelajaran matematika dengan menggunakan model

Reciprocal Teaching memenuhi kriteria ketuntasan klasikal.

c.  Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Terhadap Pembelajaran
Matematika dengan Menggunakan Model Reciprocal Teaching.

Instrumen lembar pengamatan aktivitas siswa (Lampiran A) digunakan untuk
mengamati semua aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
Pengamatan dilakukan oleh seorang pengamat terhadap 28 siswa selaku sampel

penelitian.

Tabel 4.7 Persentase Aktivitas Siswa Selama Kegiatan Pembelajaran

Jumlah siswa yang hadir pada
saat proses pembelajaran. p P

Siswa yang membuat p 0
selama  guru 25 |25 |27 |27 92,857

rangkuman

menyajikan materi.




Siswa yang membuat

pertanyaan tentang materi 23 |25 |25 83,035
vang diajarkan.
Siswa yang mengerjakan tugas
sesuai dengan peran diskusi 23 |25 |25 83,035
dalam kelompoknya.
Siswa yang  menjelasakan 4 4 3 11,607
materi didepan kelas.
Siswa yang memperhatikan
pelajaran saat siswa guru 25 |27 |27 92,857
menjelaskan materi.
Siswa yang bertanya tentan 15 114 |12 45,535
materi yang belum dimengeti.
Siswa yang menyimpulkan materi
pembelajaran diakhi 17 120 |25 56,26
pertemuan.
Siswa yang melakukan kegiatan

4 5 2 10,93

lain (ribut, bermain,

mengganggu temannnya).

Berdasarkan tabel 4.7 diatas menunjukan bahwa komponen yang diamati

diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Banyaknya siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran berlangsung
selama 6 kali pertemuan adalah 93,75%

2. Banyakanya siswa yang membuat rangkuman selama guru menyajikan materi

adalah 92,857%

3. Banyaknya Siswa yang membuat pertanyaan tentang materi yang diajarkan

adalah 83,035%.




4. Banyaknya Siswa yang mengerjakan tugas sesuai peran diskusi dalam

kelompoknya adalah 83,035%.

5. Banyaknya siswa yang menjelaskan materi didepan kelasnya adalah 11,607%.

6. Banyaknya Siswa yang memperhatikan pelajaran

menjelaskan materi adalah 92,857%.

saat

“siswa Guru”

7. Banyaknya Siswa yang menanggapi dan mengajukan pertanyaan terhadap

materi yang disampaikan oleh “guru siswa’adalah 45,535%.

8. Banyaknya Siswa yang dapat menyimpulkan pembelajaran diakhir pertemuan

adalah 56,25%.

9. Banyaknya siswa memperhatikan guru, mengantuk, mengganggu teman, keluar

dan masuk ruangan tanpa izin, dll) adalah 10,93%.

d. Deskripsi kemampuan guru dalam mengelolah pembelajaran matematika
dengan menggunakan model Reciprocal Teaching.

Deskripsi Kemampuan Guru Dalam Mengelola Pembelajaran Matematika

dengan Menggunakan Model Reciprocal Teaching adapun Aspek yang diamati pada

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran matematika dan deskripsi

pengelolaan pembelajaran diperlihatkan pada Tabel 4.8 berikut :

Tabel 4.8 Deskripsi Pengelolaan Pembelajaran Matematika dengan
Menggunakan Model Reciprocal Teaching.
Aspek Pengamatan Pertemuan Ket
3 4 5
Kegiatan Awal
1. Guru mengawali pelajaran dengan 4 |4 |4 Sangat
mengucapkan salam dan mengecek terlaksana

kehadiran siswa




Menyampaikan tujuan pembelajaran.

Terlaksana

Guru mengingatkan kembali materi
sebelumnya, serta memberikan motivasi
kepada siswa dengan menyampaikan
materi yang akan dipelajari.

- vmwm-m>

- vwm-4unwoO

Sangat
terlaksana

Kegiatan Inti

1.

Guru membagi siswa dalam beberapa
kelompok.

Sangat
terlaksana

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mempelajari materi pelajaran
membuat pentanyaan.

Sangat
terlaksana

Guru mengajukan beberapa pertanyaan
secara lisan, kemudian  menandai
(mencatat)  sejumlah  siswa  yang
menjawab benar.

Sangat
Terlaksana

Guru menunjuk siswa ‘“‘siswa guru”
menjelaskan hasil temuanya didepan
kelas, kemudian guru menyampaikan hal-
hal yang harus dilakukan siswa selama
menjadi “siswa guru”.

Terlaksana

Guru memandu proses pembelajaran
dengan memberikan kesempatan kepadal
siswa yang lain untuk menanggapi
penjelasan “siswa guru” tentang apa yang]

dibahasnya.

- mwm-m2>>X O

S »vmm-4un0O o

Sangat
terlaksana

Dengan metode tanya jawab guru
memberikan penjelasan materi untuk
mengtahui pemahaman siswa lain serta
memancing kemampuan siswa dalam
memprediksi  pengembangan  meteri
tersebut.

Sangat
terlaksana

Guru memberikan tugas latihan secara
berkelompok berupa soal-soal dalam
lembar kerja siswa (LKS) dan memilih
seorang siswa pada setiap kelompok|
untuk memandu temanya membahas
lembar soal yeng telah dikerjakan.

Sangat
terlaksana

Kegiatan Akhir

1.

Guru bersama siswa menyimpulkan dan
merangkum materi pelajaran

Terlaksana




2. Guru mengumpulkn LKS vyang telah 41414 4 Sangat
dikerjakan oleh setiap kelompok. P P terlaksana
3. Guru meminta kepada siswa untuk Rla|a|a|4]| 0 Sangat
mempersiapkan diri yang ditugaskan E S terlaksana
sebagai “siswa guru” pada pertemuan T T
berikutnya. E E
4. Guru mengakhiri pembelajarandengan | s | 4 | 4 | 4 | 4 | s Sangat
mengucapkan salam. T T terlaksana
Rata-rata keseluruhan Sangat
terlaksana
Keterangan :
ST (Sangat Terlaksana) =3,50<X< 4,00
T (Terlaksana) =2,50<X< 3,49
KT (Kurang Terlaksana) =1,50<X< 2,49
TT (Tidak Terlaksana) =X<1,50

Berdasarkan Tabel 4.7 terlihat bahwa selama pembelajaran berlangsung aspek
pada fase 1 terlihat bahwa dikegiatan awal yaitu ketika guru mengawali pembelajaran
dengan mengucapkan salam dan mengecek kehadiran siswa kegiatan ini sangat
terlaksana. Selanjutnya menyampaikan tujuan pembelajaran kegiatan ini terlaksana.
Kemudian pada kegiatan guru mengingatkan kembali tentang materi yang telah
dipelajari sebelumya kegiatan ini sangat terlaksana.

Pada kegiatan inti, pada kegiatan pertama guru membentuk kelompok-
kelompok dalam pembelajaran kegiatan ini sangat terlaksana, kemudian dikegiatan
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempelajari materi pelajaran
kemudian membuat pentanyaan kegiatan ini pun sangat terlaksana, pada kegiatan
selanjutnya yaitu guru mengajukan beberapa pertanyaan secara lisan, kemudian
menandai (mencatat) sejumlah siswa yang menjawab benar kegiatan ini sangat

terlaksana. Pada kegiatan guru menunjuk siswa “siswa guru” menjelaskan hasil



temuanya didepan kelas, kemudian guru menyampaikan hal-hal yang harus dilakukan
siswa selama menjadi “siswa guru” kegiatan ini terlaksana. untuk fase selanjutnya
yaitu fase guru memandu proses pembelajaran dengan memberikan kesempatan
kepada siswa yang lain untuk menanggapi penjelasan “siswa guru” tentang apa yang
dibahasnya kegiatan ini sangat terlaksana, pada kegiatan guru memberikan penjelasan
materi untuk mengtahui pemahaman siswa lain serta memancing kemampuan siswa
dalam memprediksi pengembangan meteri tersebut, kegiatan ini pun sangat
terlaksana, selanjutnya dikegiatan Guru memberikan tugas latihan secara
berkelompok berupa soal-soal dalam lembar kerja siswa.

Untuk kegiatan akhir yaitu kegiatan penutup, pada kegiatan guru dan siswa
bersama-sama menyimpulkan serta merangkum materi kegiatan ini terlaksana
disemua pertemuan, kemudian kegiatan selanjutnya vyaitu kegiatan guru
mengumpulkn LKS yang telah dikerjakan oleh setiap kelompok kegiatan ini sangat
terlaksana pada semua pertemuan, selanjutnya kegiatan guru meminta kepada siswa
untuk mempersiapkan diri yang ditugaskan sebagai “siswa guru” pada pertemuan
berikutnya, kegiatan ini sangat terlaksana. Selanjutnya kegitan terakhir yaitu menutup
pelajaran dengan mengucapkan salam kegiatan ini sangat terlaksana pada semua
pertemuannya.

e.  Deskripsi Hasil Respons Siswa.
Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data Respons siswa adalah

angket Respons siswa (Lampiran C). Hasil analisis data Respons siswa terhadap



pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Reciprocal Teaching yang diisi oleh
28 siswa (Lampiran C) secara singkat ditunjukkan pada Tabel berikut:

Tabel 4.9 Deskripsi Hasil Respons Siswa Terhadap Pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan model Reciprocal Teaching.

No Aspek yang ditanyakan Frekuensi | Presentase (%)
Kategori Ya | Tidak Ya Tidak
1 Apakah anda senang dengan pelajaran27 1 96,42% 3,71%
matematika?
Apakah anda menyukai pelajaran/28 0 100% 0%

2 |matematika dengan  menggunakan
Model Reciprocal Teaching?

Apakah anda menyukai cara mengajari26 2 02,85% [7,14%
vang diterapkan guru dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan
Model Reciprocal Teaching?

Apakah anda termotivasi untuk belajar25 3 89,28% 10,7%
4 |matematika, setelah diterapkan Model
Reciprocal Teaching?

Apakah dengan Model Reciproca
Teaching  dapat membantu dan
mempermudah anda memahami materi
pelajaran matematika?

Apakah dengan Model Reciproca
6 [Teaching dalam pembelajaran membuat
anda menjadi siswa yang aktif?

Apakah anda senang berbagi
7 |pengetahuan dan pengalaman dalam
penerapanModel Reciprocal Teaching ?
Apakah rasa percaya diri Anda]26 2 92,85% [7,14%
meningkat dalam mengeluarkan
8 lide/pendapat/pertanyaan pada
kegiatan pembelajaran denganModel
Reciprocal Teaching?

Apakah anda merasakan ada kemajuan27 1 96,42% [3,71%
9 [setelah diterapkan Model Reciproca
Teaching ?

10 |Apakah anda lebih muda mengingat/28 0 100% 0%

N

6 2 92,85% [7,14%

N

2 6 78,57% [21,4%

N

7 1 96,42% [3,71%




materi yang diajarkan dalam
pembelajaran matematika
melaluiModel Reciprocal Teching?
Rata-rata keseluruhan 93,57% [6,46%

Berdasarkan Tabel 4.9 terlihat bahwa hasil analisis data respons siswa terhadap
pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Reciprocal Teaching untuk pokok
bahasan logika matematika menunjukkan bahwa rata-rata adalah 93,571%. Siswa
yang menyatakan senang pelajaran matematika dengan menggunakan model
Reciprocal Teaching adalah 96,428%, Siswa yang menyukai cara mengajar yang
diterapkan guru dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model Reciprocal
Teaching adalah 100%, siswa yang menyatakan senang merangkum materi dan
membuat pertanyaan adalah 92,857%, siswa yang menyatakan senang berdidkusi
dengan teman dan siswa guru adalah 89,285%, siswa yang menyatakan senang
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru adalah 92,857%, siswa Yyang
menyatakan lebih percaya diri untuk mempresentasikan/menjelaskan materi didepan
teman kelas adalah 78,571%, siswa yang menyatakan model Reciprocal Teaching
dapat membantu dan mempermudah siswa dalam memahami materi pelajaran adalah
96,428%, siswa yang menyatakan ada kemajuan setelah diterapkan model Reciprocal
Teaching adalah 92,857%, siswa yang menyatakan lebih termotivasi belajaran
matematika setelah diterapkan model Reciprocal Teaching adalah 96,428%, siswa
yang menyatakan senang jika model Reciprocal Teaching diterapkan kembali pada

pembelajaran matematika adalah 100%,



Dengan demikian menurut Kkriteria respons siswa pada bab Ill, dapat
disimpulkan bahwa respons siswa positif terhadap pembelajaran matematika
menggunakan model Reciprocal Teaching.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif diatas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar secara klasikal tuntas, aktivitas siswa efektif, kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran matematika menggunakan model Reciprocal Teaching
efektif, serta respons siswa terhadap pembelajaran matematika menggunakan model
Reciprocal Teaching positif. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan
pembelajaran matematika menggunakan model Reciprocal Teaching efektif
diterapkan pada siswa kelas X IPA; SMA Negeri 1 Pasimarannu Kabupaten
Kepulauan Selayar.

1. Hasil Analisis Inferensial

Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian hipotesis yang telah
dikemukakan pada bab Il yaitu: terdapat perbedaan signifikan antara skor pretest dan skor posttest
dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan model Reciprocal Teaching pada siswa kelas
X IPA; SMA Negeri 1 Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar. Hipotesis dalam penelitian ini diuji

dengan menggunakan uji-t.

Hasil analisis statistik inferensial dimaksudkan untuk menjawab hipotesis
statistik yang telah dirumuskan, dan sebelum melakukan analisis statistik inferensial

terlebih dahulu dilakukan pengujian normalitas.

a. Uji Normalitas



Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor hasil belajar siswa
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah jika P-
value = a dimana a= 0,05, maka populasi tersebut berdistribusi normal.

Dengan menggunakan bantuan komputer yakni program Statistical Package for
Social Science (SPSS) versi 24 dengan uji Kolmograv-Smirnov. Hasil analisis nilai
pretest menunjukkan nilai P-value = a vyaitu 0,191=0,05 dan nilai posttest
menunjukkan nilai P-value = a yaitu 0,095>-0,05. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
posttest dan nilai pretest termasuk kategori normal. Untuk data selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran D.

b. Uji Gain

Pengujian Normalized gain bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
ketuntasan hasil belajar siswa. Dari hasil pengujian Normalized gain yang dapat
dilihat pada lampiran D menunjukkan bahwa indeks gain = 0,70. Hal ini berarti
berada pada interval indeks gain > 0,7 maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan
hasil belajar dikategorikan tinggi.

c. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan uji-t dan uji-z untuk mengetahui
apakah Model Reciprocal Teaching efektif diterapkan dalam pembelajaran
matematika pada siswa kelas X IPA; SMA Negeri 1 Pasimarannu Kabupaten

Kepulauan Selayar.



1) Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan Model
Reciprocal Teaching dihitung dengan menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu
dengan menerapkan teknik uji-t one sample test yang dirumuskan dengan
hipotesis sebagai berikut:

Ho : u< 69,9 melawan H; : u>79,9

Keterangan : i = rata-rata skor hasil belajar matematika siswa

Berdasarkan hasil analisis SPSS (lampiran D), tampak bahwa Nilai p(sig.(2-
tailed)) adalah 0,000<0,05 menunjukan bahwa rata-rata hasil belajar siswa setelah
diajar melalui penerapan model Reciprocal Teaching lebih dari 69,9. Ini berarti
bahwa Hy ditolak dan H; diterima yakni rata-rata hasil belajar posttes siswa kelas X
IPA; SMA Negeri 1 Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar lebih dari atau sama
dengan KKM.

2) Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan model
Reciprocal Teaching dihitung dengan uji kesamaan rata-rata yaitu dengan
menerapkan teknik uji-t one sample test yang dirumuskan dengan hipotesis
sebagai berikut:

Hy:p, = 0,29 melawanH,:p, = 0,29

Berdasarkan hasil analisis (Lampiran D) tampak bahwa Nilai p(sig.(2-tailed))
adalah 0,000<0,05 menunjukan bahwa rata-rata gain ternormalisasi pada siswa kelas

X IPA; SMA Negeri 1 Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar lebih dari 0,29.



Ini berarti bahwa Hy ditolak dan H; diterima yakni gain ternormalisasi hasil belajar

siswa berada pada kategori tinggi.

3) Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan Model Reciprocal
Teaching secara klasikal dihitung dengan menggunakan uji proporsi yang
dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho:m = 74,9, melawan Hy : w = 74,9

Keterangan : m = parameter ketuntasan klasikal

Pengujian ketuntasan klasikal siswa dilakukan dengan menggunakan uji proporsi
(Lampiran D). Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 5%
diperoleh zupe= 2,85>=Zniung= 1,71, berarti Ho diterima jika zune< 1,71. Karena
diperoleh nilai zpe= 2,85 maka Ho ditolak sehingga H; diterima, artinya proporsi
siswa yang mencapai kriteria ketuntasan klasikal (KKM 70)=74,9% dari
keseluruhan siswa yang mengikuti tes.

Berdasarkan uraian di atas, terlihat proporsi siswa yang mencapai kriteria
ketuntasan 70 (KKM) lebih dari 75%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa secara
inferensial hasil belajar matematika siswa setelah diajar dengan menggunakan model
Reciprocal Teaching memenuhi kriteria keefektifan.

B. Pembahasan Hasil Penelitian.

Bardasarkan hasil penelitian yang telah di uraikan pada bagian A, maka pada bagian B ini akan
diuraikan pembahasan hasil penelitian yang meliputi pembahasan hasil analisis deskriptif serta
pembahasan hasil analisis inferensial

1. Pembahasan hasil analisis deskriptif



Pembahasan hasil analisis deskriptif tentang (1) hasil belajar siswa, (2) aktifitas
siswa dalam pembelajaran matematika dengan model Reciprocal teaching, (3)
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran matematika dengan model
Reciprocal teaching, serta (4) respons siswa terhadap pembelajaran matematika
dengan model Reciprocal teaching. Keempat aspek tersebut akan diuraikan sebagai
berikut:

a. Hasil belajar siswa sebelum pembelajaran matematika dengan model Reciprocal
teaching.

Hasil analisis data hasil belajar siswa sebelum pembelajaran matematika
dengan model Reciprocal Teaching pada materi Logika matematika menunjukkan
bahwa terdapat 28 siswa dari jumlah keseluruhan 28 siswa atau 100% siswa yang
tidak mencapai ketuntasan individu (mendapat skor dibawah 70) dengan kata lain
pada pokok bahasan logika matematika tidak tercapai ketuntasan klasikal.

b.  Hasil belajar siswa setelah pembelajaran matematika dengan model Reciprocal
teaching.

Hasil analisis data hasil belajar siswa setelah pembelajaran matematika dengan
model Reciprocal Teaching pada materi logika matematika menunjukkan bahwa
terdapat 4 siswa dari jumlah keseluruhan 28 siswa atau 14,285% siswa yang tidak
mencapai ketuntasan individu (mendapat skor dibawah 70) dan terdapat 24 siswa atau
85,71% siswa yang mencapai ketuntasan individu, dengan kata lain pada pokok

bahasan logika matematika tercapai ketuntasan klasikal. Hal ini berarti model

pembelajaran yang digunakan mampu meningkatkan hasil belajar siswa.



Keberhasilan yang dicapai tercipta karena siswa tidak lagi menjadi peserta pasif
ketika proses pembelajaran berlangsung, akan tetapi siswa sudah dilibatkan dalam
proses belajar mengajar melalui kegiatan berpikir, berbicara, berdiskusi atau bekerja
sama dengan teman kelompoknya dalam mencari solusi dari persoalan yang
ditemukan dalam diskusi.

c.  Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan
menggunakan model Reciprocal teaching.

Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa menunjukkan bahwa kedelapan
aspek yang diamati memenuhi kriteria efektif, siswa sangat antusias dalam mengikuti
pembelajaran matematika dengan model Reciprocal teaching. dan menunjukkan
aktivitas aktif dalam berinteraksi dengan siswa di dalam kelas. Hal ini disebabkan
kerena dalam proses pembelajaran siswa merasa mendapatkan tantangan dari
masalah-masalah yang diberikan, siswa dilibatkan secara langsung untuk memberikan
keputusan dan penjelasan terhadap suatu fakta, serta siswa merasa memiliki tanggung
jawab untuk ikut ambil bagian dalam menyelesaikan masalah yang diberikan
sehingga tidak ada lagi waktu yang terbuang percuma seperti siswa mengantuk dan
tertidur selama proses pembelajaran berlangsung.

Hasil pengamatan terhadap aktifitas siswa dalam pembelajaran Reciprocal
Teaching menunjukkan bahwa siswa tidak canggung dalam menyelesaikan suatu
masalah maupun pada saat mempresentasikan hasil kerjanya, saling memberi dan
menerima, saling memberikan dukungan serta menghargai pendapat orang lain. Hal

ini disebabkan karena sebelum pelaksanaan pembelajaran matematika dengan



menggunakan model Reciprocal teaching. siswa diberikan motivasi dan diberikan
bimbingan dan keterampilan tentang bagaimana belajar mandiri, serta
mengkondisikan siswa sehingga dapat memahami dengan baik fase-fase dari
Reciprocal teaching.

d.  Hasil pengamatan terhadap kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
matematika dengan model Reciprocal teaching.

Hasil pengamatan observer terhadap kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran dari pertemuan ke-2 sampai dengan pertemuan ke-5 memenuhi kriteria
efektif, hal ini disebabkan karena pada setiap akhir pertemuan guru (peneliti)
berdiskusi dengan observer dalam melihat hasil pengamatan selama pembelajaran.
Dengan demikian penampilan guru pada pertemuan berikutnya dapat diperbaiki
dengan memperhatikan aspek-aspek yang dinilai kurang pada pertemuan sebelumnya.
Hasil analisis data pengamatan terhadap aktivitas guru dalam mengelola
pembelajaran matematika dengan menggunakan model Reciprocal teaching. selama 4
kali pertemuan menunjukkan bahwa tingkat kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran berada pada kategori baik.

Aktivitas guru dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan model
Reciprocal Teaching bukan lagi sebagai sosok serba tahu yang mendominasi proses
belajar mengajar ataupun sebagai sumber informasi terbanyak bagi siswa, kegiatan
mengajar tidak harus merupakan proses tranformasi pengetahuan dari guru kepada
siswa, proses itu merupakan proses pembelajaran. Pembelajaran matematika dengan

menggunakan model Reciprocal Teaching mampu mengkondisikan siswa untuk



belajar aktif sehingga potensi dirinya dapat berkembang dengan maksimal.
Pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran Reciprocal
Teaching berpeluang menciptakan proses belajar mengajar yang bisa menimbulkan
komunikasi dua arah, serta dapat mencapai tujuan pembelajaran matematika yang
tidak hanya berpusat pada guru tetapi juga berpusat pada siswa. Hal ini sejalan
dengan prinsip konstruktivisme, dimana seharusnya pengetahuan dibangun oleh
siswa sendiri, baik secara personal maupun sosial. Pengetahuan tidak dapat
dipindahkan dari guru ke siswa, kecuali melalui keaktifan siswa sendiri untuk
bernalar. Siswa aktif mengkonstruksi terus-menerus sehingga selalu terjadi perubahan
konsep menuju ke yang lebih rinci, lengkap, serta sesuai dengan konsep ilmiah. Guru
bertindak membantu menyediakan sarana dan situasi agar proses konstruksi siswa
berjalan.

Tugas guru adalah menciptakan situasi siswa belajar, berbagai pandangan
tentang bagaimana belajar harus terjadi telah dilontarkan para ahli. siswa dapat
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dengan bantuan guru/teman sehingga belajar
siswa akan lebih bermakna yang berimplikasi pada kemampuan pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran.

e.  Data Respons siswa terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan
model Reciprocal teaching.

Dari hasil angket respons siswa, pada umumnya siswa memberikan respons
positif terhadap penerapan pembelajaran matematika dengan menggunakan model

Reciprocal teaching. Dari data yang diperoleh diketahui bahwa 6,4684% siswa



merasa kesulitan dan 93,371% siswa merasa tidak mengalami kesulitan dalam
mempelajari materi yang diberikan dari jumlah keseluruhan 28 siswa selama 6 kali
pertemuan menyatakan bahwa kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan
model Reciprocal Teaching menarik dan setuju jika dalam kegiatan belajar mengajar
berikutnya guru menerapkan model Reciprocal teaching.

Ungkapan senang dan setuju yang diungkapkan oleh sebagian besar siswa
menunjukkan adanya respons positif siswa terhadap pembelajaran matematika
dengan menggunakan model Reciprocal teaching. Dengan adanya minat siswa yang
besar dalam kegiatan pembelajaran matematika dengan menggunakan model
Reciprocal Teaching akan berpengaruh pada peningkatan motivasi belajar siswa dan
pada akhirnya akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Mereka merasa bahwa
belajar matematika dengan menggunakan model Reciprocal Teaching lebih menarik
sebab mereka dapat berbagi informasi dengan teman sekelasnya dalam memecahkan
masalah sekaligus berkompetisidengan teman yang lain pada waktu yang bersamaan
sehingga konsep yang dipelajari lebih bermakna dan mudah untuk diingat.

2. Pembahasan hasil analisis inferensial

Pembahasan hasil analisis statistik inferensial yang dimaksudkan adalah
pembahasan terhadap hasil pengujian hipotesis yang telah dikemukakan sebelumya.
Hasil uji hipotesis Hy : Hg = 0 dengan menggunakan uji-t (Lampiran D) telah
diperoleh nilai p = 0,000 < 0,05 = a, menunjukkan bahwa Hj ditolak atau H; diterima.
Secara inferensial ini berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor

pretest dengan skor posttest pada taraf signifikansi 5%.



Dengan demikian tedapat perbedaan signifikan antara skor pretest dengan skor
posttest dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan model Reciprocal
Teaching. Yang berarti pembelajaran matematika dengan menggunakan m *°
Reciprocal Teaching efektif diterapkan dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas

IPA; SMA Negeri 1 Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam mengatasi
rendahnya prestasi belajar matematika siswa kelas X IPA; SMA Negeri 1
Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar secara khusus dan dapat diterapkan

dalam mengatasi permasalahan pendidikan secara umum.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka
diambil beberapa kesimpulan bahwa:
1. Hasil analisis deskriptif dan inferensial menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
sebelum pembelajaran matematika dengan menggunakan model Reciprocal Teaching
lebih kecil dibandingkan hasil belajar siswa setelah pembelajaran matematika dengan
menggunakan model Reciprocal Teaching. Dengan demikian pembelajaran
matematika dengan menggunakan model Reciprocal Teaching efektif digunakan pada
pokok bahasan logika matematika pada siswa kelas X IPA; SMA Negeri 1
Pasimarannu Selain hasil belajar siswa yang meningkat, rata-rata aktivitas siswa yang
diamati selama enam kali pertemuan berada pada kategori efektif. Meskipun dalam
beberapa pertemuan masih terdapat beberapa aspek yang tidak sesuai dengan batasan
waktu ideal namun secara garis besar aktifitas siswa dapat dikategorikan efektif.
2. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran menunjukkan bahwa rata-rata
dari enam kali pertemuan adalah 3,71 dari skor ideal 4 (berada pada kategori sangat
terlaksana). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran efektif.
3. Respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan model

Reciprocal Teaching menunjukkan bahwa dari sepuluh aspek yang direspon



seluruhnya berada pada batasan efektif, respon siswa dikatakan positif jika setiap

aspek pertanyaan yang ditanyakan memperoleh respon diatas 50%.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitan yang diperoleh, maka dalam upaya meningkatkan
efektivitas belajar matematika siswa, dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:
1.  Upaya peningkatan efektivitas belajar matematika siswa kelas X IPA; SMA
Negeri 1 Pasimarannu harus dilakukan dengan melibatkan siswa dalam proses
pembelajaran sehingga muncul kemandirian dalam memecahkan suatu masalah,
untuk mencapai hal tersebut, model pembelajaran matematika dengan model

Reciprocal Teaching merupakan suatu alternatif yang baik.

2.  Diharapkan kepada para pengajar bidang studi matematika agar memberikan
lebih banyak latihan, baik itu berupa latihan yang dikerjakan di sekolah maupun di
rumah, dan pembuatan soalnya pun bertahap dari jenis soal yang dianggap mudah ke
soal yang dianggap susah agar siswa lebih terlatin dan memiliki kepercayaan diri
dalam menyelesaikan soal-soal matematika.

3. Bagi peneliti yang berminat mengembangkan lebih lanjut penelitian ini,
diharapkan mencermati keterbatasan penelitian ini, sehingga penelitian selanjutnya

dapat menyempurnakan hasil penelitian ini.
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JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN

NO. | HARI/TANGGAL AGENDA POKOK BAHASAN KELAS
Rabu
1. Pretest XIPA1
18/10/2017
Perbedaan pernyataan dan
2 Kamis Logika bukan pernyataan dalam| x |pa 1
19/10/2017 matematika
matematika
Memahami Pernyataan
majemuk dan  mampu
3 Rabu Logika menghubungkannya X IPA 1
25/10/2017 matematika
dengan benar (konjungsi
dan Disjungsi)
Memahami Pernyataan
majemuk dan  mampu
4. Kamis Logika menghubungkannya X IPA 1
26/10/2017 matematika
dengan benar (Implikasi
dan Biimplikasi)
Memahami Pernyataan
5. Rabu Logika Majemuk, berkuantor dan x |pA 1
01/11/2017 matematika
Tautologi
Kamis,
6. Posttest XIPA1

02/11/2017







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMA NEGERI 1 PASIMARANNU
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : X/
Materi Pokok : Logika Matematika
Alokasi Wakt : 2 X 45 menit
Pertemuan : Pertama (1)

B. Kompetensi Inti

KI1 :
KI2 :

KI3 :

Kl 4 :

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengelolah, dan menyajikan dalam ranah konkret (menggunakan
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggabar, dan mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari disekolah dan sumber lain yang sama dengan sudut

pandang/teori.

C. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No  [Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
1. |.1 Menghargai dan1.1.1 Mempertebal keyakinan terhadap
menghayati ajaran agamal kebesaran Tuhan setelah melihat
yang dianutnya. keteraturan yang ada di alam
sekitar.

1.1.2 Bersyukur atas kebesaran Tuhan
dengan adanya ilmu pengetahuan
sehingga bisa menemukan karya-
karya yang  dikenal  dan
bermanfaat bagi banyak orang.




2. .2 Memiliki rasa ingin tahu,2.2.1 Memiliki rasa ingin tahu yang
percaya diri, dan tinggi tentang logika matematika
ketertarikan pada sehingga  bermanfaat  dalam
matematika serta| kehidupan sehari-hari.
memiliki rasa percaya 2.2.2 Mampu menyelesaikan masalah-
pada daya dan kegunaan masalah yang rumit dalam logika
matematika, yang matematika  yang  berkaitan
terbentuk melalui dengan pernyataan majemuk dan
pengalaman belajar. pernyataan berkuantor.

3. |1 Memahami  pernyataan 3.1.1 Perbedaan pernyataan dan bukan
dalam matematika dan pernyataan dalam matematika
ingkaran atau negasi. 3.1.2 Pernyataan terbuka daq

pernyataan yang mempunyai
nilai kebenaran dan ingkaran
atau negasi  dari  sebuah
pernyataan.

D. Tujuan Pembelajaran

1. Membedakan antara pernyataan dan bukan pernyataan.

2.  Membedakan pernyataan yang bersifat terbuka dan pernyataan yang sudah
memiliki nilai kebenaran.

3. Menentukan nilai kebenaran dari suatu pernyataan dan ingkarannya

E. Materi Pembelajaran

Pernyataan dan bukan pernyataan serta ingkaran/negasinya.
» Pengertian logika matematika

Logika berasal dari kata Yunani kuno Adyog (logos) yang berarti hasil
pertimbangan akal pikiran yang diutarakan lewat kata dan dinyatakan dalam
bahasa. Logika adalah salah satu cabang filsafat.

Sebagai ilmu, logika disebut dengan logike episteme (Latin: logica scientia)
atau ilmu logika (ilmu pengetahuan) yang mempelajari kecakapan untuk berpikir

secara lurus, tepat, dan teratur.



Illmu disini mengacu pada kemampuan rasional untuk mengetahui dan
kecakapan mengacu pada kesanggupan akal budi untuk mewujudkan
pengetahuan ke dalam tindakan. Kata logis yang dipergunakan tersebut bisa juga
diartikan dengan masuk akal.

» Kegunaan logika

» Membantu setiap orang yang mempelajari logika untuk berpikir secara
rasional, Kritis, lurus, tetap, tertib, metodis dan koheren.

» Meningkatkan kemampuan berpikir secara abstrak, cermat, dan objektif.

» Menambah kecerdasan dan meningkatkan kemampuan berpikir secara tajam
dan mandiri.

» Memaksa dan mendorong orang untuk berpikir sendiri dengan menggunakan
asas-asas sistematis.

» Meningkatkan cinta akan kebenaran dan menghindari kesalahan-kesalahan
berpikir, kekeliruan serta kesesatan.

» Mampu melakukan analisis terhadap suatu kejadian.

» Terhindar dari polemik, percaya kepada hal-hal yang bersifat tahayul.

» Apabila sudah mampu berpikir rasional, Kkritis, lurus, metodis dan analitis
sebagaimana tersebut pada butir pertama maka akan meningkatkan citra diri
seseorang

» Pernyataan dan bukan pernyataan kalimat terbuka

Pernyataan adalah kalimat yang bersifat deklaratif yang mempunyai nilai
kebenaran, benar saja atau salah saja dan tidak keduanya. Kalimat tanya, kalimat
perintah, kalimat permohonan tidak termasuk pernyataan dalam matematika.

Kalimat yang masih mengandung peubah/variabel sehingga nilai
kebenarannya belum bisa ditentukan, dinamakan kalimat terbuka dan “belum
dapat” disebut pernyataan. Jika variabelnya diberikan nilai tertentu sehingga
memiliki nilai kebenaran tertentu maka kalimat tersebut baru bisa disebut
pernyataan.

Contoh :



» Jakarta adalah Ibukota Indonesia.
« Katakan tidak, pada narkoba.
«  Tolong bukakan pintu itu.

o 2X%+3x-4=0

« 16x3=50

+  Matematika itu rumit.
« T7+8>10

» Nilai kebenaran dan ingkaran/negasinya

Nilai kebenaran adalah nilai yang terkandung dalam kalimat pernyataan
tersebut apakah kalimat tersebut benar atau salah. Jadi nilai kebenaran suatu
kalimat bisa salah atau benar, tapi tidak keduanya.

Contoh :

«  Setiap bilangan prima adalah ganjil. (S)

«  2x-1=0, untuk x=1 (S)

« 8+3>10(B)

« Bilangan Desimal adalah system bilangan berbasis 10 (B)

« 17 adalah bilangan prima (B)

> Ingkaran:

Ingkaran atau negasi (~) adalah pernyataan yang merupakan bentuk
sanggahan, penyangkalan, ingkaran yang mempunyai nilai kebenaran berlawanan
dengan kalimat awalnya, dengan tidak merubah pola kalimat yang
disanggah/diingkarinya. Contoh:

« Tidak benar setiap bilangan prima adalah ganijil. (B)
¢ 2x-1#0, untuk x=1 (B)
. 8+3<10(S)

« Bilangan Desimal adalah bukan system bilangan berbasis 10 (S)



« 17 adalah bukan bilangan prima.(S)

- Siswa diberikan beberapa kalimat, kemudian diminta untuk menentukan

mana yang merupakan pernyataan atau bukan, menentukan nilai kebenarannya,

serta menentukan ingkaran/negasinya.

F. Metode Pembelajaran

Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Saintifik

Model Pembelajaran

G. Sumber Belajar

: Model Reciprocal Teaching.

Kasmina dan Toali. 2013. Matematika. SMK/MAK Kelas X. Penerbit Erlangga.

Jakarta.

H. Media Pembelajaran
Papan tulis, spidol dan buku paket SMA kelas X.

I. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi kegitan

Alokasi waktu

Pendahuluan

PERSIAPAN
1.

Guru mengajak peserta didik berdoa
dan memeriksa kehadiran.

2. Guru menyajikan indikator pencapaian
kompetensi tentang logikal
matematika. 10 Menit

3. Guru menyampaikan kepada siswa
bahwa pertemuan ini akan diterapkan
model pembelajaran terbalik.

4. Guru menjelaskan  seperti  apa
pembelajaran terbalik itu

Inti 1. Guru membagi siswa kedalam
beberapa kelompok.

2. Guru memberikan siswa perannyal

masing-masing Yyaitu  merangkum,
bertanya, memprediksi, dan
menjelaskan.




Guru memberikan kesempatan kepada|
siswa untuk mempelajari materi yang
ada dibuku paketnya

Guru memberikan kesempatan kepada
setiap kelompok untuk mendiskusikan
materi yang telah diberikan.

Guru  menuntun  siswa  untuk]
melaksanakan  perannya  masing-
masing.

Guru memberikan kesempatan kepadal
salah satu siswa dalam setiap
kelompok untuk mempresentasikan
hasil diskusinya didepan kelompok
lain

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa yang lainnya untuk bertanyal
ketika ada hal yang kurang dipahami.
Guru mengklarifikasi jika ada yang
kurang dipahami.

60 Menit

Penutup

Guru meminta kepada siswa untuk|
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.

Guru mengimformasikan materi dan
rencana pembelajaran untuk
pertemuan berikutnya.

Guru memberikan pesan pesan dan
motivasi kepada siswa untuk tetap
belajar.

Guru meminta kepada ketua kelas

untuk memimpin doa.

15 menit

I. Penilaian

1) Sikap spiritual




a. Teknik Penilaian: Observasi

b. Bentuk Instrumen: Lembar observasi

c. Kisi-kisi:

No.

No Butir

Sikap/nilai Instrumen

Mempertebal keyakinan terhadap kebesaran

Tuhan setelah melihat keteraturan yang ada di 1

alam sekitar.

Bersyukur atas kebesaran Tuhan dengan adanya
ilmu pengetahuan sehingga bisa menemukan

karya-karya yang

banyak orang.

dikenal dan bermanfaat bagi

2) Sikap sosial

3) Pengetahuan

a. Teknik Penilaian : Tes

b. Bentuk Instrumen: Angket

c. Kisi-kisi:

No

No Butir

Sikap/nilai Instrumen

1.

Rasa ingin tahu

1

2.

Percaya diri

2

3

Ketertarikan pada matematika 3

a. Teknik Penilaian: Tes

b. Bentuk Instrumen: Uraian

No

Indikator

Jawaban Skor

1.

Perbedaan

pernyataan dan

pernyataan dalam
Tentukan apakah kalimat dibawah ini
pernyataan atau bukan pernyataan
Ibukota provinsi Sulawesi selatan
adalah selayar.

Pernyataan terbuka dan pernyataanBukan Pernyataan (karena
yang mempunyai nilai kebenaran bersifat terbuka).

bukanPenyelesaian:
Penyataan ( salah ) 20

Penyelesaian : 20
No. 1




Manakah  kalimat yang  sudah
mempunyai nilai  kebenaran dan
kalimat yang masih terbuka (bukan
pernyataan).

No. 1

3.  [Matematika adalah pelajaran yang

sulit.

No. 2

Komputer itu mahal harganya.

dan ingkaran/negasinya berikut.
No. 1

Ibukota Indonesia adalah Jakarta
No. 2

4 adalah bilangan prima.

Tentukan nilai kebenaran pernyataan

No. 2

Bukan pernyataan.

Penyelesaian :
No. 1

Pernyataan tersebur bernilai
Benar (B)

Negasinya Ibukota Indonesia
adalah bukan Jakarta”

No. 2

Pernyataan (S), Negasinya 4
adalah bukan bilangan prima.

20

20

20

Jumlah

100

Bonerate,

Mahasiswa

lhdal Husnayain
NIM : 10536467313

Mengetahui,

Kepala SMAN 1 Pasimarannu

Ratu Alang, S.Pd.
NIP : 1960615 200604 2 020

Guru Pamong

Sunardi, S.Pd.
NIP : 198503212011011015

2017
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMA NEGERI 1 PASIMARANNU
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : X/
Materi Pokok : Logika Matematika
Alokasi Wakt : 2 X 45 menit
Pertemuan : Ke —Dua (I1)

J. Kompetensi Inti

KI1 :
KI2 :

KI3 :

Kl 4 :

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengelolah, dan menyajikan dalam ranah konkret (menggunakan
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggabar, dan mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari disekolah dan sumber lain yang sama dengan sudut

pandang/teori.

K. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No |Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
4. 1.1 Menghargai danl.1.1 Mempertebal keyakinan terhadap
menghayati ajaran kebesaran Tuhan setelah melihat|
agama yang dianutnya. keteraturan yang ada di alam
sekitar.

1.1.2 Bersyukur atas kebesaran Tuhan
dengan adanya ilmu pengetahuan
sehingga bisa menemukan karya-
karya yang dikenal dan
bermanfaat bagi banyak orang.




5. 2.2 Memiliki rasa ingin2.2.1 Memiliki rasa ingin tahu yang

tahu, percaya diri, dan tinggi tentang logika matematikal
ketertarikan pada sehingga bermanfaat dalam
matematika serta kehidupan sehari-hari.
memiliki rasa percaya2.2.2. Mampu menyelesaikan masalah-
pada daya dan kegunaan masalah yang rumit dalam logika
matematika, yang matematika  yang  berkaitan
terbentuk melalui dengan pernyataan majemuk dan
pengalaman belajar. pernyataan berkuantor.

6. [3.1 Menentukan nilai3.1.1 Memahami Pernyataan majemuk|
kebenaran dari suatu dan mampu menghubungkannya|
pernyataan majemuk dan dengan benar.

disjungsi.

disjungsi.

konjungsi dan disjungsi.

pernyataan berkuantor. [3.1.2 Perbedaan konjungsi dan
3.1.3 Nilai kebenaran, konjungsi, dan

3.1.4 Menentukan  ingkaran  dari

L. Tujuan Pembelajaran
1. Membedakan antara, konjungsi dan disjungsi
2. Menetukan nilai kebenaran dari konjungsi dan disjungsi

3. Menentukan ingkaran dari konjungsi dan disjungsi.
M. Materi Pembelajaran

PERNYATAAN MAJEMUK

1.  Konjungsi:

Adalah menggabungkan dua pernyataan atau lebih dengan kata penghubung ”dan”.
Contoh:

r: Adik sedang bermain. (B)

S: Saya sedang belajar. (B)

Konjungsinya adalah:
r : Adik sedang bermain dan saya sedang belajar (B)
Tabel kebenaran konjungsi:

| p | q | r (p”q) | Contoh Konjungsi dengan kalimat




Adik sedang bermain dan saya sedang belajar.
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Adik sedang bermain dan saya tidak sedang belajar

Adik tidak sedang bermain dan saya sedang belajar

nlwn|m|(wm
n|mlwn (o

niwmw|imn|@

Adik tidak sedang bermain dan saya tidak sedang belajar.

Contoh lain:
p:4+5=0 (Salah)

q:3+6<10 (Benar)
Konjungsinya:
pAqQ:4+5=0dan 3+6 <10 nilai kebenarannya adalah S (salah)

Disjungsi:

Penggabungan dua atau lebih pernyataan dengan kata hubung “atau”
Contoh:
p : 1 jam adalah 60 menit (B)

g : 1 derajat adalah 60 menit (B)
Disjungsinya:
p Vv :1jam adalah 60 menit atau 1 derajat adalah 60 menit (B)

Ada 2 macam disjungsi, yakni disjungsi inclusive dan disjungsi exclusive
1. Tabel kebenaran disjungsi inclusive:

p|qg|r(pvg) Contoh Disnjungsi dengan kalimat

B |B B 1 jam adalah 60  menit atau 1 derajat adalah 60 menit

B |S B 1 jam adalah 60  menit atau 1 derajat bukan 60 menit

S |B B 1 jam bukan 60 menit atau 1 derajat adalah 60 menit

S |S S 1 jam bukan 60 menit atau 1 derajat bukan 60 menit
Contoh :

p : Ponsel adalah alat komunikasi (B)

g : Ponsel adalah alat transportasi (S)

p Vv q : Ponsel adalah alat komunikasi atau transportasi (B)
2. Tabel kebenaran disjungsi exclusive:

Contoh :

p : Dian memilih jurusan IPA (B)

g : Dian memilih jurusan IPS (B)

p v g : Dian memilih jurusan IPA atau

p [qg[r(pva)
B|B| B
B|S| B
s (B| B
S |s| s

IPS (S)

N. Metode Pembelajaran

Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Saintifik



Model Pembelajaran

O. Sumber Belajar

: Model Reciprocal Teaching.
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Kasmina dan Toali. 2013. Matematika. SMK/MAK Kelas X. Penerbit Erlangga.

Jakarta.

P. Media Pembelajaran

Papan tulis, spidol dan buku paket SMA kelas X.

Q. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi kegitan

Alokasi waktu

Pendahuluan PERSIAPAN

5.

Guru mengajak peserta didik berdoa
dan memeriksa kehadiran.

Guru menyajikan indikator pencapaian
kompetensi tentang operasi aljabar.

Guru menyampaikan kepada siswal
bahwa pertemuan ini akan diterapkan
model pembelajaran terbalik.

Guru  menjelaskan  seperti  apal

pembelajaran terbalik itu

10 Menit

Inti 9.

10.

11.

12.

13.

14.

Guru  membagi siswa kedalam
beberapa kelompok.

Guru memberikan siswa perannya
masing-masing Yyaitu  merangkum,
bertanya, memprediksi, dan
menjelaskan.

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mempelajari materi yang
ada dibuku paketnya

Guru memberikan kesempatan kepada

setiap kelompok untuk mendiskusikan
materi yang telah diberikan.

Guru  menuntun  siswa  untuk]
melaksanakan  perannya  masing-
masing.

Guru memberikan kesempatan kepada

60 Menit

salah satu siswa dalam setiap
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kelompok untuk mempresentasikan
hasil diskusinya didepan kelompok
lain.

15. Guru memberikan kesempatan kepada|
siswa yang lainnya untuk bertanyal
ketika ada hal yang kurang dipahami.

16. Guru mengklarifikasi jika ada yang
kurang dipahami.

Penutup 5. Guru meminta kepada siswa untuk
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.

6. peserta didik menjawab pertanyaan1l5 menit
pertanyaan singkat yang berhubungan
dengan indikator pembelajaran.

7. guru mengimformasikan materi dan
rencana pembelajaran untuk
pertemuan berikutnya.

8. guru memberikan pesan pesan dan
motivasi kepada siswa untuk tetap
belajar.

9. guru meminta kepada ketua kelas
untuk memimpin doa.

Il. Penilaian

4) Sikap spiritual
d. Teknik Penilaian: Observasi
e. Bentuk Instrumen: Lembar observasi
f. Kisi-kisi:
No. Sikap/nilai o Butir
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Lengkapi tabel kebenaran berikut

Mempertebal keyakinan terhadap kebesaran
3. [Tuhan setelah melihat keteraturan yang ada di 1
alam sekitar.
Bersyukur atas kebesaran Tuhan dengan adanya
4 ilmu pengetahuan sehingga bisa menemukan 5
" |karya-karya yang dikenal dan bermanfaat bagi
banyak orang.
5) Sikap sosial
a. Teknik Penilaian : Tes
b. Bentuk Instrumen: Angket
c. Kisi-kisi:
No Sikap/nilai No Butir
Instrumen
4. |Rasa ingin tahu 1
5. |Percaya diri 2
6. [Ketertarikan pada matematika 3
6) Pengetahuan
c. Teknik Penilaian: Tes
d. Bentuk Instrumen: Uraian
No |Indikator Jawaban Skor
1.  [Tentukan ingkaran (negasi) dari Penyelesaian :
pernyataan di bawabh ini ! . 19 adalah bukan bilangan prima |15
a. 19 adalah bilangan prima. . Benar bahwa 1 -4 =-3. 15
2. |b. Salah bahwa 1 -4 =-3.
Penyelesaian :
Tentukan nilai kebenaran dari : .BvB=B 20
. 3x5 =15 atau 15 adalah bilangan| BvS=B 20
ganjil. .BAB=B
Semua bujur sangkar persegi BAS=S
3 empat atau jumlah sudutnya180°
" . 4+ 2=06danibu kota Jawa Timur
adalah Surabaya. Penyelesaian : 30
4 adalah bilangan bulat dan 4 D [ ~q ~g Vp pAQ
adalah bilangan prima. B B S B B
B S B B S
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p Q [ ™MVppaq |IS B IS S S
B B S S B B S
B S
S B
S S
Jumlah 100
Bonerate, 2017
Mahasiswa
lhdal Husnayain
NIM : 10536467313
Mengetahui,
Kepala SMAN 1 Pasimarannu Guru Pamong
Ratu Alang, S.Pd. Sunardi, S.Pd.

NIP : 1960615 200604 2 020 NIP : 198503212011011015
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMA NEGERI 1 PASIMARANNU
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : X/
Materi Pokok : Logika Matematika
Alokasi Wakt : 2 X 45 menit
Pertemuan : Ke —Tiga (I11)

R. Kompetensi Inti

KI1 :
KI2 :

KI3 :

Kl 4 :

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengelolah, dan menyajikan dalam ranah konkret (menggunakan
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggabar, dan mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari disekolah dan sumber lain yang sama dengan sudut

pandang/teori.

S. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No |Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
7. |1.1 Menghargai danl.1.1 Mempertebal keyakinan terhadap
menghayati ajaran kebesaran Tuhan setelah melihat|
agama yang dianutnya. keteraturan yang ada di alam
sekitar.

1.1.2 Bersyukur atas kebesaran Tuhan
dengan adanya ilmu pengetahuan
sehingga bisa menemukan karya-
karya yang dikenal dan
bermanfaat bagi banyak orang.
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8. 2.2 Memiliki rasa ingin2.2.1 Memiliki rasa ingin tahu yang
tahu, percaya diri, dan tinggi tentang logika matematikal
ketertarikan pada sehingga bermanfaat dalam
matematika serta kehidupan sehari-hari.
memiliki rasa percaya2.2.2. Mampu menyelesaikan masalah-
pada daya dan kegunaan masalah yang rumit dalam logika
matematika, yang matematika  yang  berkaitan
terbentuk melalui dengan pernyataan majemuk dan
pengalaman belajar. pernyataan berkuantor.

9. 3.1 Menentukan nilai3.1.1 Memahami Pernyataan majemuk|
kebenaran dari suatu dan mampu menghubungkannya|
pernyataan majemuk dan dengan benar.
pernyataan berkuantor. [3.1.2 Perbedaan implikasi dan

Biimplikasi.

3.1.3 Nilai kebenaran implikasi, dan
Biimplikasi.

3.1.4 Menentukan  ingkaran  dari
implikasi dan Biimplikasi.

T. Tujuan Pembelajaran
1. Membedakan antara implikasi dan Biimplikasi.
2. Menetukan nilai kebenaran dari implikasi dan Biimplikasi.

3. Menentukan ingkaran dari implikasi dan Biimplikasi.

U. Materi Pembelajaran

PERNYATAAN MAJEMUK

2. IMPLIKASI
Implikasi adalah pernyataan majemuk yang dibentuk dari dua pernyataan p
dan pernyataan q dalam bentuk jika p maka g
Implikasi, ”Jika p maka q ” ditulis p— q
Dibaca jika p maka q atau
> p hanya jikaq
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> (jikap
> p syarat cukup bagi g
> (Q syarat perlu bagi p

Tabel Kebenaran Implikasi

P q P—=q
B B B
B S S
S B B
S S B

Tetapi kita harus ingat kalau “jika A maka B” tidak sama dengan “jika B
maka A” karena alur implikasi hanyalah berjalan satu arah saja.
Contoh:
“Jika lampu merah menyala maka kendaraan bermotor akan berhenti” Hal berikut
tidak akan sama (secara umum) dengan pernyataan tersebut diatas: “Jika kendaraan
bermotor berhenti maka lampu merah menyala”

Contoh lain:
3. p:x=4
g:x2=16
p —q : Jika x =4, maka x2 = 16 (B)
4, p:x>4
g:x2<16
p —q : Jika x > 4, maka x2 < 16 (S)

2. BIIMPLIKASI
Biimplikasi dari pernyataan-pernyataan p dan g dapa t dituliskan sebagai

berikut:
p < qdibaca:

> p jika dan han ya jika q

» Jika p maka g dan jika g maka p

» p syarat perlu dan cukup bagi q

» ( syarat perlu dan cukup bagi p

Tabel kebenaran Biimplikasi:
p q pP=q
B B B
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B S
S
S S B
cont oh :
2. p:-4>x>4 3. p: Matahari terbit
q:x2>16 q : Pagi hari
p< q: -4> X >4 jika dan hanya p <> q: Matahari terbit jika dan
jika x 2>16 hanya jika pagi hari

V. Metode Pembelajaran
Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Saintifik
Model Pembelajaran : Model Reciprocal Teaching.
W.  Sumber Belajar
Kasmina dan Toali. 2013. Matematika. SMK/MAK Kelas X. Penerbit Erlangga.
Jakarta.
X. Media Pembelajaran
Papan tulis, spidol dan buku paket SMA kelas X.
Y. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi kegitan Alokasi waktu
Pendahuluan PERSIAPAN

9. Guru mengajak peserta didik berdoa
dan memeriksa kehadiran.

10. Guru menyajikan indikator pencapaian
kompetensi tentang operasi aljabar.

11. Guru menyampaikan kepada siswal0 Menit
bahwa pertemuan ini akan diterapkan
model pembelajaran terbalik.

12. Guru  menjelaskan  seperti  apal

pembelajaran terbalik itu

Inti 17. Guru membagi siswa kedalam
beberapa kelompok.

18. Guru memberikan siswa perannya
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19.

20.

21.

22.

23.

24.

masing-masing Yyaitu  merangkum,
bertanya, memprediksi, dan
menjelaskan.

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mempelajari materi yang
ada dibuku paketnya

Guru memberikan kesempatan kepada|

setiap kelompok untuk mendiskusikan
materi yang telah diberikan.

Guru  menuntun  siswa  untuk]
melaksanakan  perannya  masing-
masing.

Guru memberikan kesempatan kepada
salah satu siswa dalam setiap
kelompok untuk mempresentasikan
hasil diskusinya didepan kelompok|
lain.
Guru memberikan kesempatan kepada
siswa yang lainnya untuk bertanyal
ketika ada hal yang kurang dipahami.
Guru mengklarifikasi jika ada yang
kurang dipahami.

60 Menit

Penutup

10.

11.

12.

13.

Guru meminta kepada siswa untuk|
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.

peserta didik menjawab pertanyaan
pertanyaan singkat yang berhubungan
dengan indikator pembelajaran.

guru mengimformasikan materi dan
rencana pembelajaran untuk|
pertemuan berikutnya.

guru memberikan pesan pesan dan
motivasi kepada siswa untuk tetap

belajar.

15 menit
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14. guru meminta kepada ketua Kkelas

untuk memimpin doa.

I1l. Penilaian

7) Sikap spiritual
g. Teknik Penilaian: Observasi
h. Bentuk Instrumen: Lembar observasi

i. Kisi-kisi:
: _ No Butir
No Sikap/nilai Instrumen
5 Mempertebal keyakinan terhadap kebesaran Tuhan 1

setelah melihat keteraturan yang ada di alam sekitar.

Bersyukur atas kebesaran Tuhan dengan adanya ilmu
pengetahuan sehingga bisa menemukan karya-karya 2

yang dikenal dan bermanfaat bagi banyak orang.

8) Sikap sosial
a. Teknik Penilaian : Tes
b. Bentuk Instrumen: Angket

c. Kisi-kisi:
No Sikap/nilai No Butir Instrumen
7. |Rasa ingin tahu 1
8. [Percaya diri 2
9. |Ketertarikan pada matematika 3

9) Pengetahuan
e. Teknik Penilaian: Tes
f.  Bentuk Instrumen: Uraian
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lhdal Husnayain
NIM : 10536467313

Mengetahui,

Kepala SMAN 1 Pasimarannu

Ratu Alang, S.Pd.
NIP : 1960615 200604 2 020

Guru Pamong

Sunardi, S.Pd.
NIP : 198503212011011015

No |Indikator Jawaban Skor
1.  [Tentukan ingkaran (negasi) dari Penyelesaian :
pernyataan di bawah ini ! a. Rani tidak pergi kesekolah 10
c. Rani pergi kesekolah b. Hari ini tidak hujan. 10
2. |d. Hariini hujan. c. Cuaca hari ini tidak cerah. 10
e. Cuaca hari ini cerah.
Tentukan nilai kebenaran dari : Penyelesaian :
. Jika Indonesia Negara maju maka |. p : Indonesia Negara maju (S)
semua pennduduknya sejahter p: semua penduduk Indonesia
. Manusia dapat hidup jika dan sejahtera (S) 20
hanya jika ada oksigen. g — p = SALAH
3. . p : Manusia dapat hidup (B) 20
p: Ada oksigen (B)
Lengkapi tabel kebenaran berikut q < p = BENAR
plq|~@ [P =4 [pe ~q]Penyelesaian : 30
BB plg|™ | P79 |pe~q
B|S B|B| S B S
S |B B|S| B S B
S|S S|B| S B B
S|S| B B S
Jumlah 100
Bonerate, 2017
Mahasiswa
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMA NEGERI 1 PASIMARANNU
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : X/
Materi Pokok : Logika Matematika
Alokasi Wakt : 2 X 45 menit
Pertemuan : Ke — Empat (1V)

Z. Kompetensi Inti

KI1 :
KI2 :

KI3 :

Kl 4 :

AA.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengelolah, dan menyajikan dalam ranah konkret (menggunakan
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggabar, dan mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari disekolah dan sumber lain yang sama dengan sudut
pandang/teori.

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No |Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
10. [1.1 Menghargai danl.1.1 Mempertebal keyakinan terhadap
menghayati ajaran kebesaran Tuhan setelah melihat
agama yang dianutnya. keteraturan yang ada di alam
sekitar.

1.1.2 Bersyukur atas kebesaran Tuhan
dengan adanya ilmu pengetahuan
sehingga bisa menemukan karya-
karya yang  dikenal dan
bermanfaat bagi banyak orang.
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11. 2.2 Memiliki rasa ingin2.2.1 Memiliki rasa ingin tahu yang
tahu, percaya diri, dan tinggi tentang logika matematika
ketertarikan pada sehingga  bermanfaat  dalam
matematika sertd kehidupan sehari-hari.
memiliki rasa percaya2.2.2 Mampu menyelesaikan masalah-
pada daya dan kegunaan masalah yang rumit dalam logika
matematika, yang matematika ~ yang  berkaitan
terbentuk melalui dengan pernyataan majemuk dan
pengalaman belajar. pernyataan berkuantor.

12. 3.1 Menentukan nilai 3.1.1 Memahami Pernyataan
kebenaran dari suatu Majemuk, berkuantor  dan
pernyataan majemuk dan Tautologi
pernyataan berkuantor. |3.1.2 Memeriksa kesetaraan antara dua

pernyataan majemuk  atau
pernyataan berkuantor.
3.1.3 Membuktikan kesetaraan dua

pernyataan majemuk

BB.

Tujuan Pembelajaran

1. Memahami Pernyataan Ekuivalen

2. Pernyataan berkuantor

3. Tautologi

4. Mampu membuat tabel kebenarannya.

CC.
>

Materi Pembelajaran

Pernyataan Berkuantor

Pernyataan berkuantor adalah pernyataan yang mengandung ukuran

kuantitas. Ada 2 macam kuantor, yaitu :

2.

Kuantor Universal

Dalam pernytaan kuantor universal terdapat ungkapan yang menyatakan

semua, setiap. Kuantor universal dilambangkan dengan

V (dibaca untuk semua atau untuk setiap).

Contoh :
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V x e R, x> 0,, dibaca untuk setiap x anggota bilangan Real maka berlaku x> 0.
Semua ikan bernafas dengan insang.

3. Kuantor Eksistensial

Dalam pernyataan berkuantor eksistensial terdapat ungkapan

Yang menyatakan ada, beberapa, sebagian, terdapat. Kuantor Eksistensial dinotasikan
dengan 3 (dibaca ada, beberapa, terdapat, sebagian).

Contoh :
Ix e R, x* + 3x— 10 < 0, dibaca ada x anggota bilangan real dimana x* +3x ~10 < 0

Beberapa ikan bernafas dengan paru-paru

v Ingkaran dari pernyataan berkuantor
Ingkaran dari pernyataan universal adalah kuantor eksistensial dan sebaliknya
ingkaran dari pernyataan berkuantor eksistensial adalah kuantor universal.
Contoh :
b. p : Semua ikan bernafas dengan insang

~ p : Ada ikan bernafas tidak dengan insang
Terdapat ikan bernafas dengan paru-paru
Tidak semua ikan bernafas dengan insang
b. g : Beberapa siswa SMA malas belajar

~( : Semua siswa SMA tidak malas belajar

»  Mendeskripsikann Pernyataan Majemuk Setara/Equivalent:
Dua buah pernyataan majemuk dikatakan ekuivalen, jika kedua pernyataan

majemuk itu mempunyai nilai kebenaran yang sama untuk semua nilai kebenaran

komponen komponennya.

Contoh :
p Q pvq qvp (pva)«<> (qvp)
B B B B B
B S B B B
S B B B B
S S S S B

Dari tabel kebenaran diatas dapat dinyatakan bahwa (p vq) equivalen dengan

(g v p) dan ditulis (pvq) (qvp).
Mendeskripsikan Tautologi
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Tautologi adalah adalah pernyataan majemuk yang selalu benar untuk setiap
kemungkinan nilai kebenaran dari setiap pernyataan komponennya.
Contoh :

Catatan:
p q P—q | =P | [P DM —p Suatu tautologi
B B B B B yang memuat
g ; g 2 E p(_arnyataan b!!mpl!kas!
3 3 B S B disebut biimplikasi

logis dan tautologi
yang mengandung pernyataan implikasi disebut implikasi logis

DD. Metode Pembelajaran
Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Saintifik
Model Pembelajaran : Model Reciprocal Teaching.
EE. Sumber Belajar
Kasmina dan Toali. 2013. Matematika. SMK/MAK Kelas X. Penerbit Erlangga.
Jakarta.
FF.  Media Pembelajaran
Papan tulis, spidol dan buku paket SMA kelas X.
GG. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi kegitan Alokasi waktu

Pendahuluan PERSIAPAN

13. Guru mengajak peserta didik berdoa
dan memeriksa kehadiran.

14. Guru menyajikan indikator pencapaian
kompetensi tentang operasi aljabar.

15. Guru menyampaikan kepada siswal0 Menit
bahwa pertemuan ini akan diterapkan
model pembelajaran terbalik.

16. Guru  menjelaskan  seperti  apal

pembelajaran terbalik itu

Inti 25. Guru membagi siswa kedalam
beberapa kelompok.
26. Guru memberikan siswa perannya
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27.

28.

29.

30.

31.

32.

masing-masing Yyaitu  merangkum,
bertanya, memprediksi, dan
menjelaskan.

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mempelajari materi yang
ada dibuku paketnya

Guru memberikan kesempatan kepada

setiap kelompok untuk mendiskusikan
materi yang telah diberikan.

Guru  menuntun  siswa  untuk]
melaksanakan  perannya  masing-
masing.

Guru memberikan kesempatan kepada
salah satu siswa dalam setiap
kelompok untuk mempresentasikan
hasil diskusinya didepan kelompok
lain.
Guru memberikan kesempatan kepada
siswa yang lainnya untuk bertanyal
ketika ada hal yang kurang dipahami.
Guru mengklarifikasi jika ada yang
kurang dipahami.

60 Menit

Penutup

15.

16.

17.

18.

Guru meminta kepada siswa untuk|
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.

peserta didik menjawab pertanyaan
pertanyaan singkat yang berhubungan
dengan indikator pembelajaran.

guru mengimformasikan materi dan
rencana pembelajaran untuk|
pertemuan berikutnya.

guru memberikan pesan pesan dan
motivasi kepada siswa untuk tetap

belajar.

15 menit
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19. guru

untuk memimpin doa.

meminta kepada ketua kelas

IV. Penilaian
10) Sikap spiritual

J- Teknik Penilaian: Observasi

k. Bentuk Instrumen: Lembar observasi

. Kisi-kisi:
No. Sikap/nilai No Butir
Instrumen
7.  Mempertebal keyakinan terhadap kebesaran Tuhan 1
setelah melihat keteraturan yang ada di alam sekitar.
8.  |Bersyukur atas kebesaran Tuhan dengan adanya ilmu
pengetahuan sehingga bisa menemukan karya-karya 5
yang dikenal dan bermanfaat bagi
banyak orang.
11) Sikap sosial
a. Teknik Penilaian : Tes
b. Bentuk Instrumen: Angket
c. Kisi-kisi:
No Sikap/nilai o Buth
nstrumen
10. |Rasa ingin tahu 1
11. |Percaya diri 2
3

12. |Ketertarikan pada matematika

12) Pengetahuan

g. Teknik Penilaian: Tes

h. Bentuk Instrumen: Uraian

di bawah ini !

(negasi) dari pernyataan |.

No |Indikator Jawaban Skor
1.  [Tentukan ingkaran Penyelesaian :
P : Semua hewan bekaki empat 10
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Semua hewan
bekaki empat
Semua hewan
karnifora adalah

mamalia

Tentukanlah nilai
kebenaran penyataan
berikut menggunakan
tabel kebenaran :

. ~(pAg) = ~pV g
. ~(p=g) =p A
~ (pe=q) V (p <20)
- Alp = q) A~ g} = ~p

¢ p : Tidak Semua hewan bekaki empat
* p : terdapat hewan bekaki dua

. P : Semua hewan karnifora adalah mamalia

* p : Tidak Semua hewan karnifora adalah
mamalia

~ p : Ada hewan karnifora bukan mamalia .

Penyelesaian :
a.__~(pAg) =~pV ~q

plal~p| “9| paq | ~(prg) | ~pv~g
BBIS| S| B S S
B|S| S B S B B
sBIBl S | s B B
SIS| B B S B B

Pernyataan ~ (pAg) = ~p V ~q bernilai
BENAR (B ) EKIVALENT
b. ~(p=q)=pA~q
~q

p|g|~p p—=q | ~(p—=q) | pA~Q
BIB[S| S B S S
B/S[Ss| B S B B
sB[B| S B S S
sis/lB| B | B S S

Pernyataan ~ (p—q) = p A ~q bernilai
BENAR (B ) EKIVALENT

C. ~(p=q)V(p=q)

~q ~ (p=0q)
plg|~p pe2q | ~(p=q |V (p =0)
Bl[B|S| s | B S B
Bls|[s| B | s B B
siBlB| s | s B B
sls|lB| B | B S B

Pernyataan ~ (p<*q) V (p <*q) bernilai
BENAR (B) TAUTOLOGI

d. {(p—=q)Avgq}l—=>~p

plg|~p| ~¥ |pog @2 D AR a) A

10

20

20

20

20
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e. Pernyataan {(p = q) A~ g} = ~p
bernilai BENAR ( B) TAUTOLOGI

Jumlah 100

Bonerate, 2017

Mahasiswa

lhdal Husnayain
NIM : 10536467313

Mengetahui,

Kepala SMAN 1 Pasimarannu Guru Pamong
Ratu Alang, S.Pd. Sunardi, S.Pd.

NIP : 1960615 200604 2 020 NIP : 198503212011011015



. lembarKegatanSiwal

Waktu : 25 menit e
Nama : .....................................
Tanaaal Ada bilangan ganjil
99 merupakan bilangan
genap.
Kelompok Jawab

[ Kompetensi Dasar :
3.1 Pernyataan Majemuk dan Pernyataan Berkuantor.

Indikator Pencapaian Kompetensi
1.Membedakan antara pernyataan dan bukan pernyataan.

2. Membedakan pernyataan yang bersifat terbuka dan pernyataan yang sudah memiliki
nilai kebenaran.

3. Menentukan nilai kebenaran dari suatu pernyataan dan ingkarannya

PETUNJUK :
Diskusikan dan kerjakan LKS
ini dengan teman
kelompokmu !

Soal :

1. Manakah dari kalimat-
kalimat berikut yang
merupakan pernyataan.?
Tentukan nilai
kebenarannya.

Proklamasi
kemerdekaan
Indonesia dirayakan
setiap tanggal 17
Agustus

Jawab

Semarang adalah
ibukota Provinsi Jawa
Barat.

Tentukalah kalimat

yang merupakan
peryataan dan kalimat
terbuka, diantara
kalimat berikut :

Kerjakan PR-mu.
Jawab :

Hari ini tidak hujan.
Jawab :



..................................... c. Ada bilangan ganjil merupakan bilanganic. Ada
...... enap. merupak
2x+15=21 genap P
Jawab : Pernyata:
> Tentukan ingkaran atau negasi dari tiap
pernyataan berikut : 2. Penyeles:
..................................... 2. Ani memakai seragam sekolah, AN tida
""" b. Beberapa siswa tidak suka matematika. sekolah
Riski suka main . N
c. Semua siswa mengikuti upacara. b. Semua
olahraga sepakbola matemati
Jawab : Tentukalah kalimat yang merupakan peryataan (c. Ada sisv
..................................... dan kalimat terbuka, diantara kalimat berikut : | upacara.
..................................... 3 Kerjakan PR-mu. 3. Penyeles:
______ Hari ini tidak hujan. a. Kerjakan
2x+15=21 (Pernyate
PEDOMAN PENILAIAN Riski suka main olahraga sepakbola b.Hari il
P €
LEMBAR KERJA SISWA 1 (Pernyat
C.2xX + 15+
(Kalimat te
Sekolah :SMA i Riski st
NEGERI 1 Pasimarannu sepakbol.
Kelas/Semester : X/ 1
(satu)
Materi : logika
matematika
Alokasi waktu 125
menit Jumlah
Bentuk Instrumen : Uraian
: RUBRIK PENILAIAN]
No |Indikator Jawaban Bobot (Skor
LEMBAR KERJA SISWA 1
1. Manakah dari kalimat-kalimat berikut yang[l.Penyelesaian:
merupakan pernyataan ? Tentukan nilaila. Proklamasi kemerdekaan 10
. Sekolah . : SMA
kebenarannya. Indonesia dirayakan setiap)
NIi(?ERI I'Kasimarannu
tanggal gustus.
a. Proklamasi kemerdekaan Indonesia Pernyataan'iﬁ@%ﬁeme“er 1X/1
dirayakan setiap tanggal 17 Agustus b. Semarang (s3tlah  ibukotdl 20
b. Semarang adalah ibukota Provinsi Jawa Provinsi M3§fh  Barat] 10toBika

Barat.

Pernyataanniigmatika




Alokasi waktu 125 kelompokmu !

menit
NO SK KD Indikator >Y4 - Tjumlah Soal|No Soal| Bobot
1. Mampu Memahami 1. siswa dapat 1meDieataken penman berikut
menyelesaikan pernyataan pernyataan  darmp : ij'akamenyukai matematika 39
masalah dalam(dalam pernyataan. q : Dian sjswi kelas X SMAN 1
logika matematikamatematika |2. siswa dapat mepgAH@HNU
yang berkaitan/dan ingkaran pernyataan yan&enlagkso{fﬁbem)s/%tt%an majemuk
dengan pernyataan terbuka dan %H@aa?ﬁﬂ)tasikan set%gai 40
majemuk dan yang sudah merBBpiku[Eilai
pernyataan kebenaran.
berkuantor. 3. siswa menentukan ilai
kebenaran dari LUaty tu
pernyataan dan ingkarannya Jawad
................. rerreniene 30
pA~q

Waktu : 25 menit Jawab
Nama : e
Tanggal o
~pvag
Jawab
Kelompok PP

2. Tentukan konjungsi dan
disjungsi dari kalimat berikut :

a—Hariini-hujan q
Kompetensi Dasar

3.1 Pernyataan Majemuk dan Pernyataan Berkuantor.

Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Membedakan antara konjungsi dan disjungsi

2. Menentukan ingkaran dari konjungsi dan disjungsi.

3. Menetukan nilai kebenaran dari konjungsi dan disjungsi

PETUNJUK :
Diskusikan dan kerjakan LKS
ini dengan teman




Beberapa  orang = memakai orang me
3. Lengkapilah tabel kebenaran payung _ b. phg="
berikut : b. Yuni belajar matematika Yuni mel
Yuni mendengarkan music pvg =Y
P Q pvarqAp~pvrq Yuni mel
3. Penyelesaian
. . pPl1ajpvq
8 Lengkapilah tabel kebenaran berikut BBl B
P @ pva ~q/p ~pPv|B|S| B
S| B| B
PEDOMAN PENILAIAN S|S S
LEMBAR KERJA SISWA 2
Sekolah :SMA
NEGERI 1 Pasimarannu
Kelas/Semester :X/1
(satu) Jumlah
Materi : logika
matematika
Alokasi waktu . 25 RUBRIK PENILAIAN
. LEMBAR KERJA SISWA 2
menit
Bentuk Instrumen : Uraian Sekolah :SMA
No [Indikator Jawaban NEGERt T Pasimarannu—g ot Tk or
Kelas/Semester :X/1
1. Diketahui penyataan berikut . 1. Penyelesaian:
p : Dian menyukai matematika DA g (satu)
a- Fl?all:inm;rlz\r/]vrl]ukelas X SMAN 1 Dian menyuM#tefbtematika dan ‘BRgika
Tentukan pernyataan majemuk yang ;'ivt’: I;elas X diiasimarannu 5
d|n|ota5|kin sebagai berikut Dian menyuRlgkasitaktika dan ‘3fn
pﬂf bukan  siswj . kelas X SMAN 1
P 1 Pasimarannu
pvag
~pvg pYa . : |
Dian |||c||y"u"r\ai matematika—atat—Dian
NBukan sis®K kelas | X 8WAN [1 Imdikator
Pastmarantit
~pVg 5
Dian tidak menyukai matematika atau b0
Dian bukan siswi kelas X SMAN 1
Pasimarannu
2. Penyelesaian :
2. Tentukan konjungsi dan disjungsi a. p A g = Hari ini hujan dan 5
dari kalimat berikut : beberapa orang memakai payung
a. Hari ini hujan p¥ g = Hari ini hujan atau beberapa




1. Mampu Memahami  |1. Membedakan Diskarsitkan daatukerjakaéh LKS
menyelesaikan pernyataan konjungsi dan disjinpsiengan teman 20
masalah  dalamidalam 2. Menentukan  ingkalginga®mu !
logika matematikamatematika konjungsi dan disjungsi. Satu
lyang berkaitandan ingkaran |3. Menetukan nilai kebenaran 1 40
dengan pernyataan dari konjungsi dan disjsogdi:
gl:?fgtjaﬁn o 1. Diketah_ui per_lsyazi[yaan berikut | 49
berkuantor. p : Andi pergi ke pasar

qg : hari inj hujan dergs
Tentukan [pernyataan|majemuk
yang dinatasikan sebagai berjkut
p—
Jumlah Jawab 100

Waktu 25 menit
Nama © e

Tanggal Jawab

Kelompok  : s

2. Tentukan impilikasi dan
biimplikasi dari kalimat

bhaorile it -
OCITRAUL .

a. Makassar adalah ibukota
selayar 9

Kompetensi Dasar :
3.1 Pernyataan Majemuk dan Pernyataan Berkuantor.

Indikator Pencapaian Kompetensi
4. Membedakan antara implikasi dan Biimplikasi.

5. Menetukan nilai kebenaran dari implikasi dan Biimplikasi.

6. Menentukan ingkaran dari implikasi dan Biimplikasi.




3. Lengkapilah tabel
kebenaran berikut :

A.-p&}

P la p=qr~q—

p ~q

b.p —gq =
matematika,
mendengark
p=g =Yl
jika dan
mendengark

Yuni mendengarkan music

adalah Negara maju.

3. Lengkapilah tabel kebenaran berikut |3, Penyelesaian :
P A9 p=q [~q=p |MP<]
P A pe=q |
PEDOMAN PENILAIAN BB B
LEMBAR KERJA SISWA 3 B|S| S
S|B S
S|S B
Sekolah : SMA
. Jumlah
NEGERI 1 Pasimarannu
Kelas/Semester : X/1
(satu)
Materi
Logika Matematika
Alokasi waktu . o5 RUBRIK PENILAIAN
. LEMBAR KERJA SISWA 3
menit
. Sekolah :SMA
Bentuk Instrumen : Uraian ero
NEGERI 1 Pasimarannu
No |Indikator Jawaban Bobot [Skor
Kelas/Semester X/1
1. Diketahui penyataan berikut . 1.  Penyelesaian(satu)
p : Andi pergi ke pasar o . . .
g : Hari ini hujan deras. a. P ‘ 4= !lkql\:a@rné)iergl ke pasar; Logikd
Tentukan  pernyataan  majemuk| maka Hari ini hujan er_gs. . 5
yang diniotasikan sebagai berikut b. pe~g= Anth &[HFE ?)asar, Jika
dan hanya jikalbkasimakiak hujan; 25
p=4q deras
g ' . it: . . S
R . cC. ~p—=qg :jlkd"ﬂ'h'al tidak pergi ke
Mp - q pasar, maka Hari ini hujan deras. 20
P9 d__~p e g = Andi tidak pergi kel &
N©sdr, jika dgr hanya jika Hakipini Indikator
hujan deras
5
2. Penyelesaian :
2. Tentukan impilikasi dan biimplikasi .
dari kalimat berikut : a. p —gq = jika Makassar adalah
a. Makassar adalah ibukota selayar tbukota _selayar, _maka Indonesia
: - adalah Negara maju.
Indonesia adalah Negara maju o = Mak dalah ibukot
b. Yuni belajar matematika p =g = lvlakassar adalah 10UKOLd
selayar, jkadan hanya jika Indonesia 20



1. Mampu Memahami  |1. Membedakan Diskarsitkan daatukerjakah LKS20

menyelesaikan pernyataan implikasi dan Biimniilgmhgar teman

masalah  dalamidalam 2. Menetukan nilai KpaapgRmu !

logika matematikamatematika dari implikasi dan  Satu 40
lyang berkaitanidan ingkaran Biimplikasi. 1

dengan pernyataan 3. Menentukan ingkaran dari

majemuk dan implikasi dan Biimplikasi. Satu 40
pernyataan 3
berkuantor. Soal

1. Tentukan ingkaran (negasi)
dari xernyataan (i bawan\
ini, menggunakan Kuantor
Eksistensial dan|kuantor
universal
p : Bunga mawaf warnanya

indat
Jumlah ) 100
Jawab:
Waktu :25 menit :
Nama : €. N(p‘ﬁlq)E pv ~q
Jawab
Tanggal e
Kelompok : b. {lp = glngle~p
Jawab:

. ~p=~q=phtq

Jawab: q

Kompetensi Dasar

3.1 Pernyataan Majemuk dan Pernyataan Berkuantor.

Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Memahami Pernyataan Ekuivalen

2. Pernyataan berkuantor
3. Tautologi
4. Mampu membuat tabel kebenarannya.

LEMBAR KERJA SISWA 4
PETUNJUK :




Sekolah : SMA B| S S B
. S| B B S
NEGERI 1 Pasimarannu S s B B
Kelas/Semester X/ 1
d. ~ Vip— o~
(satu) (p=a) v (p — ~0)
P @ "~ (p=
Materi : Logika P (P=a)
Matematika BIB|S B
B|S|S S
Alokasi waktu : 25 S B B S
menit S|S| B B
Bentuk Instrumen : Uraian
No |Indikator Jawaban Bobot (Skor
1. Tentukan ingkaran (negasi) daril. Penyelesaian:
pernyataan di  bawah ini, a. Kuantor universgl
menggunakan Kuantor
Eksistensial dan kuantor]  p : Bunga mawar warnanya indah
unllversal ~p = semua Bunga mawar warnanya tidak indah
p : Bunga mawar warnanya
. A oAl vasa Ay n i AA s 10
|ndah p . Bung Jll_ljlr?’illva.ol"l VVuIIIaIIya LLILLY T Eavy
~p= setiap Bunga mawar warnanya tidak indah
b. Kuantor Eksistensial
p : Bunga mawar warR&BRIH ZFNILAIAN
~p= Ada Bunga maFMBAR AR RIBMAGRN 20
p : Bunga mawar warna¥gkolabah : SMA
~p= Terdapat Bunga nNRGERlatrRasjme daknindah
. 10
0. Tentukanlah  nilai kebenaranz' Penyelesaian : Kelas/Semester :X/1
penyataan berikut menggunakana, ~ (pAgq)=pWv ~q  (satu)
tabel kebenaran :
a  ~(pAQ)= PV ~q P O |~p Iq "VaeH P < ~q Logika
b. {lp=g)agle ~p B|B S S S . B
~ s~ = DA~ B|S| S B |matematika B
C. p—=~q=ph™~q
d. ~(p=q) Vv (p = ~q) S| B B S | AlokaSi waktu S: 25
S| S B B .B B
menit
L N ~
b. @ RHO w - Bk Indikator
p q SECE {p—rq-] qf{p—rq-].-’l.r}
B|B S B B S
B|S S S S B
S| B B B B B 20
S| S B B S S
c. ~p=~q=ph~(q
P A |~p | ~p—=gq) pA~q
B|B S S B S




1. Mampu Memahami . Memahami Pernyataan
menyelesaikan pernyataan .
masalah dalamdalam Ekuivalen
logika matematikamatematika . Pernyataan berkuantor Satu 20
lyang berkaitanidan ingkaran 3. Tautologi
dengan pernyataan
majemuk dan . Mampu membuat tabel| Satu 80
pernyataan
berkuantor. kebenarannya.
Jumlah 100




DAFTAR HADIR SISWA
SMA NEGERI 1 PASIMARANNU
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Kelas/semester : X IPA 1/I (Satu)
Mata Pelajaran : Matematika

Nama siswa

No Nis

L/P

Pertemuan Ke-

ANDI INTANG

ANDI CIWA

ARDIANSY AH

ARIEF SETIAWAN TAMAR

ARMAN PRATAMA

ASLIANTI

AZIYU MARDI AZRA

0N |BhWIN| -

BIDARIANTI. M

9 |[ELVADWI TANTRI

10 [FARMANSYAH

11 FIRMANSYAH

12 FITRI RAHMADANIA

13 HASNIDA

14  HASRIADIN

15 |INDRA WAHYUNI

16 |IRPAN

17 |[KURNIAWAN KASDI

NN NNINNNNN NN N NN N .

18 MARWAH

19 |MUHSIN

20 NUGI MATUALAYLI

21 INUR. ANISA

22 |RUDIANSYAH

23  SATRIANA

24 SERLIANI NUR

25 |SUHERGI AGAM

26 [SURIADI

27 WAWAN KURNIAWAN

28 |YUNELTI

o|\r|ir|r|vor|vvrr|or|ir|irir|oor|irr|ovor|or|ir|irr|io /o

NN SN NN S SN NNSSNNINNNYNYN N A

SN N oo a e (oo a1 a1 | Ve
R R R R R R R R R

A R R R R R R R R R R R R R R R R R R IR R R RS
R R R R R R EES

NN SISNNNNN NS SSNNNNNN SN SN SNNENNYNYN N N 5

Keterangan:
a :Alpa

i :lzin

s Sakit
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Petunjuk soal:

1.

F.

Tulislah Nama, Nis, dan Kelas
pada lembar jawaban yang telah
disediakan

. Bacalah baik-baik soal sebelum

Anda menjawabnya.

Dahulukan jawab soal yang Anda
anggap mudah.

Periksalah jawaban Anda sebelum
dikumpul.

Soal
Manakah dari kalimat-kalimat berikut

yang merupakan pernyataan ?

Tentukan nilai kebenarannya.

Hasil kali 5 dan 4 adalah 20
Semua hewan dapat terbang
Ada bilangan ganjil yang
genap
Tentukan ingkaran atau negasi

dari tiap pernyataan berkuantor
berikut :

p : Semua ikan bernafas
dengan insang

g : Beberapa siswa SMA
malas belajar

Tentukan konjungsi, disjungsi,
implikasi dan biimplikasi dari
kalimat berikut:

p :jumlah dari 2 dan 5 adalah 7
g : Tugu pahlawan terletak di
Jakarta

Nama
Nis
Kelas

Lengkapilah tabel kebenaran

ikut :
tl a ~PVv(q

pP—™~q




PEDOMAN PENILAIAN

TES HASL BELAJAR (Pretest/Postest)

Sekolah : SMA

NEGERI 1 Pasimarannu

Jumlah

RUBRIK PENILAIAN

TES HASL BELAJAR (Pretest/Posttest )

Kelas/Semester X/ 1
(satu) Sekolah : SMA
Materi : Logika NEGERI 1 Pasimarannu
Matematika Kelas/Semester 1 X/1
(satu)
Bentuk Instrumen : Uraian Materi : Logika
No |Indikator Jawaban . Bobot [Skor
matematika
1. Manakah dari kalimat-kalimat berikut yang|  Penyelesaian: Alokasi waktu : 25
merupakan pernyataan? Tentukan nilaija. Hasil kali efn 4 adalah 20. 5 |15
keb Pernvataan (annr) _
ebenarannya. bN&maK unggas  daffd®  terbang. In%lkator
Hasil kali 5 dan 4 adalah 20 Pernyataan (Salah) i
Semua unggas dapat terbang c/l-Ada MiMBRYan  ganijil haghap. 1.5Pe bedaan pernyataan
Ada bilangan ganjil yang genap. PernyXgiyelesalign ~  |pernyataan pefnyatagn dan ingka
masalal dalamdalam sebuah pgrnyataan.
2. |Tentukan ingkaran atau negasi dari tiapp.| Penylt@iifymatematikamatematika 2. Siswa dgpat menyel
. yang berkaitandan ingkaran soal yang berkaitan
pernyataan berkuantor berikut : p|: Sem @ﬁ@m besRajagdengan jnsang 10 konjungsi, di
b : Semua ikan bernafas dengan insang [ = Adaidjisiuiernafasdigpgan insanng impgfikasi(dan biimplik
g : Beberapa siswa SMA malas belajar 1| * Bebepapaytien SMA malas belajar 3. Sigwa  dapat  ment
~g = Sbmkaa_tﬁwa SMA rajin belajar 10 nilai kebgnaran dan ir
3. [Tentukan konjungsi, disjungsi, implikasiS Penyelesaian g?lf_l Pe_”1yat_<'=lanl_kk0[
: : isjungsi| implikasi
dan biimplikasi dari kalimat berikut: . jumlah dari 2 dan § adalah 7 dan 100ii:nplgi]kasi P
. ) Tugu pahlawan terletak di Jakarta
P .:rjumlahhdlarl 2dan|5age:jlng\T( . jumlah dari 2 dan 5| adalah 7 atay
G : Tugu pahlawan terletak di Jakarta Tugu pahlawan terletak di Jakarta 10 140
C.  jika jumlah dari 2 dan 5 adalah 7,
maka Tugu pahlawan terletak di
JaKarta
d. jumlah dari 2 dan 5 adalah 7, jika dan 10
hanya jika Tugu pahlawan terletak di
akarta
Jumfah 10
4. Lengkapilah tabel kebenaran berikut : 4. penyelesaian -
Pl rpvlpe po~vrpag PR MPvipe e vpAg 25
B BB B S S
B SIS S B S
S B B S B B
S SIS B B S
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Sekolah : SMA Negeri 1 Pasimarannu

Mata Pelajaran : Matematika
Semester : Ganjil
Hari/Tanggal
Kelas 1 X

A. Tujuan

Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati proses kegiatan siswa/
aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran menggunakan model Reciprocal

Teaching.

B. Petunjuk
Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan
pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur
sebagai berikut:
1. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran.
2. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang

dilakukan siswa dan ditulis dalam kolom tersedia.

C. Lembar Pengamatan

Jumlah siswa yang hadir pada saat
proses pembelajaran.

Siswa yang membuat rangkuman
selama guru menyajikan materi.

Siswa yang membuat pertanyaan
tentang materi yang diajarkan.
Siswa yang mengerjakan tugas sesuai
dengan peran diskusi dalam
kelompoknya.

Siswa yang menjelasakan materi
didepan kelas.




Siswa yang memperhatikan pelajaran

saat “siswa guru” menjelaskan materi.

Siswa yang bertanya tentang materi
yang belum dimengeti.

Siswa yang menyimpulkan materi
pembelajaran diakhir pertemuan.

Siswa yang melakukan kegiatan lain
(ribut, bermain, mengganggu
temannnya).

Makassar, 2017

Pengamat/observer




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM
PEMBELAJARAN MATEMATIKA MENGGUNAKAN
MODEL RECIPROCAL TEACHING

A. Tujuan

Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati proses kegiatan siswa/

aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran menggunakan model Reciprocal

Teaching.

B. Petunjuk
Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan

pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur

sebagai berikut:

1.
2.

Pengamatan dilakukan kepada siswa sejak guru memulai pembelajaran
Pengamat memberikan kode/cek (V ) pada kolom yang sesuai dengan
aktivitas siswa yang diamati

Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang

dilakukan siswa dan ditulis dalam kolom tersedia.

C. Aspek yang diamati

10.
11.
12.
13.
14.
15.

16.

17.
18.

Siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran berlangsung

Siswa yang membuat rangkuman selama guru menyajikan materi

Siswa yang membuat pertanyaan tentang materi yang diajarkan

Siswa yang mengerjakan tugas sesuai peran diskusi dalam kelompoknya
Siswa yang menjelaskan materi didepan kelas

Siswa yang memperhatikan pelajaran saat “siswa Guru” menjelaskan
materi pembelajaran.

Siswa yang menanggapi dan mengajukan pertanyaan terhadap materi yang
disampaikan oleh “guru siswa”

Siswa yang dapat menyimpulkan pembelajaran diakhir pertemuan

Siswa memperhatikan guru, mengantuk, mengganggu teman, keluar dan

masuk ruangan tanpa izin, dll).






. Tabel Pengamatan

No

Nama siswa

Nis

L/P

Aspek aktivitas yang
diamati

1123|456

ANDI INTANG

ANDI CIWA

ARDIANSY AH

ARIEF SETIAWAN TAMAR

ARMAN PRATAMA

ASLIANTI

AZIYU MARDI AZRA

BIDARIANTI. M

OO |N[O|OTI|BR[W[N| -

ELVA DWI TANTRI

FARMANSY AH

FIRMANSY AH

FITRI RAHMADANIA

HASNIDA

HASRIADIN

INDRA WAHYUNI

IRPAN

KURNIAWAN KASDI

MARWAH

MUHSIN

NUGI MATUALAYLI

NUR. ANISA

RUDIANSY AH

SATRIANA

SERLIANI NUR

SUHERGI AGAM

SURIADI

WAWAN KURNIAWAN

YUNELTI

o|\r|iCir|o|orr|o\o|\r|or|\r|irr|o|o|r|ir|o|o|\r|or|\rjrr|owo

Makassar, 2017
Pengamat/Observer




LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN GURU MENGELOLAH
PEMBELAJARAN DENGAN MODEL RECIPROCAL TEACHING PADA
SISWA KELAS X SMA NEGERI 1 PASIMARANNU

Nama Sekolah : SMA NEGERI 1 PASIMARANNU
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas X
Pokok Bahasan : Logika Matematika
Hari/Tanggal :

Pertemuan Ke-
A. Tujuan

Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran dengan menggunakan Model Reciprocal Teaching.

B. Skala yang digunakan.

Memberikan penilaian tentang Keterlaksanaan Pembelajaran berdasarkan panduan penilaian
dan pemberian skoring dengan menggunakan pendekatan skala Likert yaitu berikut :

a. Skor 4 kategori sangat terlaksana

b. Skor 3 kategori cukup terlaksana

c. Skor 2 kategori kurang terlaksana

d. Skor 1 kategori tidak terlaksana

C. Petunjuk Pengisian:

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan mengajar belajar matematika yang
dikelola guru di dalam kelas. Berdasarkan aspek tersebut pengamat diminta untuk :
1. Memberikan tanda ceklist (v') pada kolom yang sesuai, menyangkut pengelolaan kegiatan
belajar mengajar.
2. Memberikan penilaian tentang kemampuan guru mengelola pembelajaran berdasarkan skala

penilaian berikut:

1. Tidak Baik 3. Baik
2. Kurang Baik 4. Sangat baik
Penilaian
No Komponen yang diamati
1 2 3

Guru mengawali pembelajaran dengan salam dan mengecek kehadiran
siswa.

2. |Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.




Guru mengingatkan kembali materi sebelumnya, serta memberikan
3. |motivasi kepada siswa dengan menyampaikan materi yang akan
dipelajari.

1. |Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok.

2 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempelajari materi
pelajaran kemudian merangkum, serta membuat pentanyaan.

Guru mengecek hasil pekerjaan siswa dengan mengajukan pertanyaan
3 [pecara lisan, kemudian menandai (mencatat) sejumlah siswa yang
menjawab benar.

Guru menunjuk siswa “siswa guru” menjelaskan hasil temuanya didepan
kelas, kemudian guru menyampaikan hal-hal yang harus dilakukan siswa

4

selama menjadi “siswa guru”.

Guru memandu proses pembelajaran dengan memberikan kesempatan
5 kepada siswa yang lain untuk menanggapi penjelasan “siswa guru”
tentang apa yang dibahasnya.

Dengan metode tanya jawab guru memberikan penjelasan atau
pengembangan materi untuk mengtahui pemahaman siswa lain serta

> memancing kemampuan siswa dalam memprediksi pengembangan meteri
tersebut.
Guru memberikan tugas latihan secara berkelompok berupa soal-soal

7 dalam lembar kerja siswa (LKS) dan memilih seorang siswa pada setiap

kelompok untuk memandu temanya membahas lembar soal yeng telah
dikerjakan.

1. |Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran..

Guru mengumpulkn LKS yang telah dikerjakan oleh setiap kelompok dan
2. |memberikan tugas tambahan untuk dikerjakan dirumah.

Guru meminta kepada siswa untuk mempersiapkan diri yang ditugaskan
sebagai “siswa guru” pada pertemuan berikutnya.

4. |Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam.




LEMBAR ANGKET RESPON SISWA TERADAP PELAKSANAAN DENGAN MENGGUNAKAN MODEL
RECIPROCAL TEACHING PADA SISWA KELAS X SMAN 1 PASIMARANNU

Nama
Nis

Kelas

A. Tujuan
Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati respons siswa terhadap pembelajaran

dengan menggunakan model Reciprocal Teaching.

B. Skala yang digunakan

Memberikan penilaian tentang respons siswa terhadap Pembelajaran berdasarkan panduan
penilaian dengan menggunakan pendekatan skala Gutman yaitu berikut :

RP ( Respon positif) =50% <_X <100%
RN (Respon negatif) =1% < X <50%
C. Petunjuk.

1. Berikan tanda ceklist (Vv ) pada kolom pilihan yang sesuai dan diberikan
penjelasan/alasan anda terhadap pertanyaan yang diberikan pada tempat yang
disediakan.

2. Angket respon yang diberikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.

Respon Siswa

No Butir Pertayaan Al
Ya Tidak asan

1. Apakah anda menyukai pelajaran
matematika dengan menggunakan model
pembelajaran yang diterapkan oleh guru.?

2. Apakah anda menyukai cara mengajar yang
diterapkan guru dalam proses pembelajaran
matematika.?

3. Apakah anda senang merangkum materi dan
membuat pertanyaan.?

4. Apakah anda senang berdiskusi atau tanya
jawab dengan guru maupun teman pada
saat pembelajaran berlangsung.?

5. /Apakah anda senang senang mengerjakan
soal-soal yang diberikan oleh guru.?

6. Apakah anda lebih percaya diri untuk
mempresetasikan materi didepan teman-




teman sekelas.?

Apakah dengan model yang diterapkan oleh
guru dapat membantu /mempermudah anda
memahami materi pelajaran matematika.?

Apakah anda merasakan ada kemajuan
setelah mengikuti proses pembelajaran
dengan model yang diterapkan oleh guru.?

Apaka dengan model pembelajaran yang
diterapkan oleh guru anda lebih termotivasi
untuk belajar matematika.?

10.

Apakah anda senang jika model
pembelajaran ang diterapkan oleh guru
diterapkan kembali pada pembelajaran
berikutnya.?

Jumlah

Rata-rata

Makassar, 2017
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€.1.Paftar Nilai Tes flasil Belajar Siswa

pretest,posttest,dan gain
®.2. AAnalisis Pata Tes Hasil Belajar
(Pretest-Posttest)
®.3. nalisis Pata Tes tlasil Belajar
(Pretest-Posttest) melalui Program PSS 24
P. 4. fInalisis Pata {Iktivitas Siswa
®.5. q1Inalisis Pata  Reterlaksanaan
Pembelajaran
P. 6. {Inalisis Pata {Ingket Regspon



NILAI PRETEST DAN POSTEST

KELAS X IPA I

SMA NEGERI 1 PASIMARANNU

No LT B Pretest Post test Gain
1 ANDI INTANG 40 88 0.8
2 ANDI CIWA 35 70 0.53
3 ARDIANSY AH 50 85 0.7
4  |ARIEF SETIAWAN TAMAR 30 88 0.82
5 ARMAN PRATAMA 30 81 0.72
6 ASLIANTI 40 75 0.58
7 AZIYU MARDI AZRA 20 95 0.93
3 BIDARIANTI. M 35 75 0.61
9 ELVA DWI TANTRI 50 80 0.6
10 |FARMANSYAH 20 90 0.75
11 |FIRMANSYAH 45 78 0.6
12 [FITRI RAHMADANIA 60 87 0.675
13 HASNIDA 25 70 0.6
14 HASRIADIN 35 60 0.38
15 |(INDRA WAHYUNI 25 40 0.6
16 |IRPAN 30 73 0.614
17 |KURNIAWAN KASDI 10 45 0.388
18 |MARWAH 30 90 0.857
19 |MUHSIN 20 90 0.875
20 INUGI MATUALAYLI 65 80 0.428
21 |INUR. ANISA 40 100 1.00
22 |RUDIANSYAH 20 50 0.375
23 |SATRIANA 40 85 0.75
24 |SERLIANI NUR 40 82 0.7
25 |SUHERGI AGAM 20 95 0.93
26 |SURIADI 35 90 0.846
27 WAWAN KURNIAWAN 60 81 0.525
28 |YUNELTI 25 70 0.6
29
30

1. Analisis dengan cara manual




a. Skor Hasil Belajar Pretest

Analisis Data Deskriptif Tes Hasil Belajar Siswa Sebelum Diterapkan Model
Pembelajaran Terbalik (Reciprocal Teaching) Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1
Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar

X fix x7 fox?
10 1 10 100 100
20 5 100 400 2000
25 3 75 625 1875
30 4 120 900 3600
35 4 140 1225 4900
40 5 200 1600 8000
45 1 45 2025 2025
50 2 100 2500 5000
60 2 120 3600 7200
65 1 65 4225 4225
Jumlah zfi=28 Zfx;=975 | TxZ=17200 | X f-x7 =38925

> Ukuran sampel 28

> Skor Tertinggi 65

> Skor Terendah 10

> Rentang Skor = Skor Tertinggi — Skor

Terendah
= 65-10
=55
> Nilai Rata-rata x
®, f.x, 973
= M =__=134382

z?:lf:i 28




» Nilai Variansi (5%)

2 _ n X, frxl— (E‘uﬁ-xf)z
n(n—1)

_ 28(38925) — (975)°
~ 28(28-1)

_ 1089900 — 950625
B 28(27)

139275
756

= 184,226

» Standar Deviasi

n Tk, Aat-(E, fie)”

Standar Deviasi = | —
\ (

||28[38925] — (975)?

| 28(28 -1
J  28(28-1)

|| 1089900 — 950625

wl 28(27)

| 139275

!
N 756

—

=,/ 184,226

= 13,57



b. Skor Hsil Belajar Posttest

Analisis Data Deskriptif Tes Hsil Belajar Siswa Setelah Diterapkan Model
Pembelajaran Terbalik (Reciprocal Teaching) Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1
Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar

x; fi fix; x;’a faxaz
40 1 40 1600 1600
45 1 45 2025 2025
50 1 50 2500 2500
60 1 60 3600 3600
70 3 210 4900 14700
73 1 73 5329 5329
75 2 150 5625 11250
78 1 78 6084 6084
80 2 160 6400 12800
81 2 162 6561 13122
82 1 82 6724 6724
85 2 170 7225 14450
87 1 87 7569 7569
88 2 176 7744 15488
90 4 360 8100 32400
95 2 190 9025 18050
100 1 100 10000 10000
Jumlah >f.=28 2 fix;=2193 | Tx?=101011 | X f-x7 = 177691

> Ukuran sampel =28

> Skor Tertinggi =100

> Skor Terendah =40

> Rentang Skor = Skor Tertinggi — Skor

Terendah

= 100-40 = 60




Nilai Rata-rata x

T fix; 2193
. f. 28

Nilai Variansi (5%)

2 :=”Et1ﬁ£§_(EL1ﬁJJE
n(n—1)

_ 28(177691) — (2193)°
B 28(28—1)

4975348 — 4809249
N 28(27)

_ 166099

Standar Deviasi

[n EE{:'_f[ .xf‘—I:EE{:,_f[.x[:lz

Standar Deviasi = | y—
\ (

||28[1??691] — (2193)?

| 28(28 -1
| (28— 1)

f49?5348—-4809249

4 28(27)

|166099

N 756 =21970 — 149



2. Analisis dengan menggunakan SPSS Versi 24

A. Deskriptif

Pretest, Postest, dan Gain

Descriptives

Statistic Std. Error

pre Mean 34.8214 2.56505

95% Confidence Interval for Lower Bound 29.5584

Mean Upper Bound 40.0845

5% Trimmed Mean 34.4444

Median 35.0000

Variance 184.226

Std. Deviation 13.57299

Minimum 10.00

Maximum 65.00

Range 55.00

Interquartile Range 15.00

Skewness .531 441

Kurtosis -.086 .858
pos Mean 78.3214 2.80120

95% Confidence Interval for Lower Bound 72.5738

Mean Upper Bound 84.0690

5% Trimmed Mean 79.2460

Median 81.0000

Variance 219.708

Std. Deviation 14.82254

Minimum 40.00

Maximum 100.00

Range 60.00

Interquartile Range 18.75

Skewness -1.165 441

Kurtosis 1.081 .858
gain Mean .6708 .03248



4
A, oo

=T

T
L=l

pos

]
100 60

95% Confidence Interval for Lower Bound .6042
Mean Upper Bound .7375
5% Trimmed Mean .6700
Median .6445
Variance .030
Std. Deviation .17189
Minimum .38
Maximum 1.00
Range .63
Interquartile Range .23
Skewness .010 441
Kurtosis -.648 .858
7 el III'.|:\4.-:4—'=-’I._.I'1 =73
o= 258
& o
-]
=
£
= .L:U :U‘.UU 4U‘!UU BU‘!UU
pre
=7 [ :F\';?l:_l-.:nu:v? LV mza
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E |
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A. Inferensial
1. Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pre 137 28 191 .953 28 .229
Pos .152 28 .095 .898 28 .010
Gain .130 28 200" .965 28 447

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

2. Uji-t

Pretest-Posttest
One-Sample Test

Test Value = 69.9
95% Confidence Interval of the

Difference
t df Sig. (2-tailed) Mean Difference Lower Upper
pre -13.676 27 .000 -35.07857 -40.3416 -29.8155
pos 3.006 27 .006 8.42143 2.6738 14.1690




a. Uji Gain

skor posttest—skor pretest

" skor maksimal—skor pretest

78,32-34,82 _ 435
= = = 0,667
100 - 34,82 65,18

b. Uji Proporsi (uji Z) pada ketuntasan secara klasikal

X

Ziy =

&Y n
27
ﬁ—ﬂ,?-’-l‘

- [0.7¢(1-074)
N 28
0,96—0,74

lﬂ,?é{ﬂ,zﬁ:]
28

3

_ 022
0,077

ZD_.E—?X =zl},45 = 1,71
2,857 = 1,71
Zpir = Z,p(Hy diterima)

= 2,85

c. Pengujian hipotesis berdasarkan gain (peningkatan)

One-Sample Test
Test Value = 0.29
95% Confidence Interval of the
t Df Sig. (2-tailed)  Mean Difference Difference



Lower Upper
gain 11.723 27 .000 .38082 .3142 4475

x — 0,29

t =———
s/an
_0,67-0,29
0,171/+/28

0,38 0,38
= = 11,87

T0,171/5291 0,032

ti-a = t1-0,08)ian
= toss; 28)
=1,71

11,87 = 1,71

Enir = trgp (Hyditerima)



ANALISIS AKTIVITAS SISWA

Jumlah siswa yang hadir pada 93,75

. 3,75
saat proses pembelajaran.
Siswa yang
rangkuman  selama 92,857 3,71
menyajikan materi.
Siswa yang
pertanyaan tentang materi yang 83,035 3,32
diajarkan.
Siswa yang mengerjakan tugas
sesuai dengan peran diskusi 83,035 3,32
dalam kelompoknya.
Siswa yang  menjelasakan 11,607 053
materi didepan kelas. '
Siswa yang memperhatikan
pelajaran saat  siswa 92,857 3,71
menjelaskan materi.
Siswa yang bertanya tentang 45535 182
materi yang belum dimengeti. '
Siswa yang menyimpulkan
materi pembelajaran  diakhir 56,26 2,57
pertemuan.
Siswa yang melakukan kegiatan
lain (ribut, bermain, 10,93 0,5
mengganggu temannnya).
569,866 23,23
63,31 2,58




HASIL ANALISIS DATA KEMAMPUAN GURU DALAM

Aspek Pengamatan Pertemuan

Rata-rata

123 (4|5 6

Kegiatan Awal

4. Guru mengawali pelajaran dengan
mengucapkan salam dan mengecek 34|44 3,75

kehadiran siswa P P
5. Menyampaikan tujuan pembelajaran. E 3 (S) 3
6. Guru mengingatkan kembali materi 114|444 7
sebelumnya, serta memberikan motivasi g E 4
kepada siswa dengan menyampaikan g S
materi yang akan dipelajari. T T
Kegiatan Inti
8. (kseulgin prgsnbagl siswa dalam beberapa alalala a
9. Guru memberikan kesempatan kepadal
siswa untuk  mempelajari  materi 3(4 /4|4 3,75

pelajaran membuat pentanyaan.

10. Guru mengajukan beberapa pertanyaan
secara lisan, _kemudlan_ menandai 3/alala 3,75
(mencatat)  sejumlah  siswa  yang
menjawab benar.

11. Guru menunjuk siswa “siswa guru”
menjelaskan hasil temuanya didepan
kelas, kemudian guru menyampaikan 3,334 3,25
hal-hal yang harus dilakukan siswa
selama menjadi “siswa guru”.

12. Guru memandu proses pembelajaran
dengan memberikan kesempatan kepada
siswa yang lain untuk menanggapi
penjelasan “siswa guru” tentang apa yang|

dibahasnya.

3.5

13. Dengan metode tanya jawab guru
memberikan penjelasan materi untuk
mengtahui pemahaman siswa lain serta
memancing kemampuan siswa dalam

S vwm-m3>> 7D
S »nmnm-4unw0O o




memprediksi  pengembangan  meteri
tersebut.

14.

Guru memberikan tugas latihan secard
berkelompok berupa soal-soal dalam
lembar kerja siswa (LKS) dan memilih

seorang siswa pada setiap kelompok 4
untuk memandu temanya membahas
lembar soal yeng telah dikerjakan.
Kegiatan Akhir
5. Guru bersama siswa menyimpulkan dan
merangkum materi pelajaran 3
6. Guru mengumpulkn LKS yang telah P P 4
dikerjakan oleh setiap kelompok. R o
7. Guru meminta kepada siswa untuk E S
mempersiapkan diri yang ditugaskan T T
e ) 4
sebagai “siswa guru” pada pertemuan E E
berikutnya. S S
8. Guru mengakhiri pembelajaran dengan | T T 4
mengucapkan salam.
Jumlah 52
Rata-rata 3,71




No.

Aspek yang ditanyakan

Frekuensi

Presentase (%0)

Kategori

Ya

Tidak

Ya

Tidak

Apakah anda senang dengan pelajaran
matematika?

27

1

96,42%

3,71%

Apakah anda menyukai pelajaran
matematika ~ dengan  menggunakan
Model Reciprocal Teaching?

28

100%

0%

Apakah anda menyukai cara mengajar,
yang diterapkan guru dalam proses
pembelajaran  dengan  menggunakan
Model Reciprocal Teaching?

26

92,85%

7,14%

Apakah anda termotivasi untuk belajar
matematika, setelah diterapkan Model
Reciprocal Teaching?

25

89,28%

10,7%

Apakah dengan Model Reciprocal
Teaching  dapat membantu  dan
mempermudah anda memahami materi
pelajaran matematika?

26

92,85%

7,14%

Apakah dengan Model Reciprocal
Teaching dalam pembelajaran membuat
anda menjadi siswa yang aktif?

22

78,57%

21,4%

Apakah anda senang berbagi
pengetahuan dan pengalaman dalam
penerapanModel Reciprocal Teaching ?

27

96,42%

3,71%

Apakah rasa percaya diri Anda
meningkat dalam mengeluarkan
ide/pendapat/pertanyaan pada kegiatan
pembelajaran denganModel Reciprocal
Teaching?

26

92,85%

7,14%

Apakah anda merasakan ada kemajuan
setelah diterapkan Model Reciprocal
Teaching ?

27

96,42%

3,71%

10

Apakah anda lebih muda mengingat
materi yang diajarkan dalam
pembelajaran matematika melaluiModel

Reciprocal Teching?

28

100%

0%

Rata-rata keseluruhan

93,57%

6,46%
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€.1. lsembar Jawaban Tes Hasil Belajar

€.2. lsgmbar {Ingket Respons

¢. 3. lsgmbar Obsgrvasi Regterlakasanaan
Pembelajaran.
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